
i  

 

 

 

 

 
 

STRATEGI PENGEMBANGAN LITERASI 

KEUANGAN DENGAN PENDEKATAN 

INTENSIFIKASI STUDENT ENGAGEMENT 

(Pada Siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal) 

 

 

 

 
TESIS 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Magister Pendidikan 

 

 

 

 

 
Oleh: 

MIRZA ANINDYA PANGESTIKA 

0701516004 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2018 



ii  

 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 
 

Tesis    dengan    judul    ―Strategi    Pengembangan    Literasi    Keuangan    Dengan 

Pendekatan Intensifikasi Student Engagement (Pada Siswa SMK Kelas XI Jurusan 

Perbankan Di Tegal) ‖ karya, 

Nama : Mirza Anindya Pangestika 

NIM 0701516004 

Program Studi : Pendidikan Ekonomi, S2 

telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke sidang panitia ujian tesis. 

 
 

Semarang November 2018 
 

 

 

 

 

 

Pembimbing I, 

 

 

 

Drs. Heri Yanto, MBA, PhD. 

NIP. 196307181987021001 

Pembimbing II, 

 

 

 

Fahrur Rozi, S.Pd., M.Pd., Ph.D. 

NIP. 197610222008121002 



iii  

 

 

PENGESAHAN UJIAN TESIS 

 

 
Tesis   dengan   judul   ―Strategi   Pengembangan   Literasi   Keuangan   Dengan 

Pendekatan Intensifikasi Student Engagement (Pada Siswa SMK Kelas XI 

Jurusan Perbankan Di Tegal)‖ karya, 

Nama : Mirza Anindya Pangestika 

NIM 0701516004 

Program Studi : Pendidikan Ekonomi, S2 

telah dipertahankan dalam sidang panitia ujian tesis Pascasarjana, Universitas 

Negeri Semarang pada hari Jumat, tanggal 21 Desember 2018 

Semarang, 21 Desember 2018 

 

 
Panitia Ujian 

 

Ketua, Sekretaris, 

 

 

 

Prof. Dr. Tri Joko Raharjo, M.Pd. Prof. Dr. Rusdarti, M.Si. 

NIP 195903011985111001 NIP 195904211984032001 

 
 

Penguji I, Penguji II, 

 

 

 

Prof. Dr. Sucihatiningsih DWP, M.Si. Fahrur Rozi, S.Pd., M.Pd., Ph.D. 

NIP 196812091997022001 NIP 197610222008121002 

 
 

Penguji III, 

 

 

 

Drs. Heri Yanto, MBA, PhD. 

NIP 196307181987021001 



iv  

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 
Dengan ini saya 

Nama : Mirza Anindya Pangestika 

NIM 0701516004 

Program Studi : Pendidikan Ekonomi, S2 

menyatakan    bahwa    yang    tertulis    dalam    tesis    yang    berjudul    ―Strategi 

Pengembangan Literasi Keuangan Dengan Pendekatan Intensifikasi Student 

Engagement (Pada Siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan Di Tegal)‖ ini benar- 

benar karya saya sendiri, bukan jiplakan dari karya orang lain atau pengutipan 

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku, baik 

sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam 

tesis ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. Atas pernyataan ini 

saya secara pribadi siap menanggung resiko/sanksi hukum yang dijatuhkan 

apabila ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini. 

 
 

Semarang, Desember 2018 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

Mirza Anindya Pangestika 

NIM. 0701516004 



v  

 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 
Motto 

Pendidikan keuangan dapat membantu siswa untuk mengembangkan literasi 

keuangannya. 

 

 
 

Persembahan 

Karya ini kupersembahkan untuk : 

Almamaterku Universitas Negeri 

Semarang 



vi  

 

 

SARI 
 

Pangestika, Mirza Anindya. 2018. Strategi Pengembangan Literasi Keuangan 

Dengan Pendekatan Intensifikasi Student Engagement (Pada Siswa SMK Kelas  

XI Jurusan Perbankan Di Tegal). Tesis. Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Heri Yanto, MBA, 

PhD dan Fahrur Rozi, S.Pd., M.Pd., Ph.D. 

Kata kunci : Literasi Keuangan, Student Engagement, Pendidikan Keuangan. 

Hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pelajar di Indonesia tergolong 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh student engagement 

sebagai bentuk proses pembelajaran terhadap pembentukan literasi keuangan 

siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Variabel dalam 

penelitian ini adalah literasi keuangan yang terdiri dari pengetahuan keuangan 

(Y1), sikap keuangan (Y2), dan perilaku keuangan (Y3), serta student  

engagament yang terdiri dari tantangan akademik (X1), pembelajaran aktif (X2), 

interaksi siswa-guru (X3), pengayaan pengalaman pendidikan (X3), dan 

lingkungan belajar (X5). Populasi penelitian berjumlah 241 orang siswa dan 

sampelnya berjumlah 150 orang siswa. Teknik samplingnya menggunakan 

proportional random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes dan angket. Metode analisis data yang digunakan yaitu korelasi pearson, 

korelasi kanonikal dan regresi. 

Hasil uji korelasi pearson menunjukkan X1, X2, X3, X4, dan X5 memiliki 

korelasi positif dan searah dengan Y1, Y2, dan Y3 dengan tingkat signifikasi 0,01. 

Hasil analisis korelasi kanonikal pada output Eigenvalue And Canonical 

Correlation menunjukan bahwa covariate variabel kanonikal mampu menjelaskan 

83,58% variasi dalam variabel canonical dependen. Kemudian pada output 

Correlations Between Dependent and Canonical Variables menunjukkan bahwa 

variabel dependen Y1, Y2, dan Y3 berkorelasi signifikan dengan canonical 

variables. Selanjutnya pada output Correlations between Covariates and 

Canonical variables menunjukkan bahwa covariate X1, X2, X3, X4, dan X5 

berkorelasi signifikan dengan Canonical Variables. Hasil analisis regresi uji 

parsial menunjukkkan X1 dan X3 hanya berpengaruh positif terhadap Y2. 

Kemudian X2 berpengaruh positif terhadap seluruh dependent factor. Sedangkan 

X4 tidak berpengaruh terhadap seluruh dependent factor. Selanjutnya X5 tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y2. Hasil analisis regresi pada uji simultan 

menunjukan bahwa X1, X2, X3, X4, dan X5 secara berturut-turut berpengaruh 

signifikan terhadap Y1, Y2, dan Y3. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hanya X2 yang berpengaruh signifikan 

terhadap Y1, Y2 dan Y3 secara konsisten. Artinya sekolah perlu untuk 

meningkatkan tantangan akademik yang mampu merangsang keaktifan siswa 

dengan mengembangkan kegiatan ekstrakulikuler serta menciptakan lingkungan 

akademik yang dapat mendukung interaksi siswa dan guru untuk meningkatkan 

literasi keuangan siswa. 
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Pangestika, Mirza Anindya. 2018. Financial Literacy Development Strategy by 

using Students‘ Engagement Intensification Approach (The Case Of XI Grade 

Vocational High School Students Of Banking Department In Tegal). Thesis. 

Economic Education Study Programe. Graduate Program. Universitas Negeri 

Semarang. Supervisor Drs. Heri Yanto, MBA, PhD and Fahrur Rozi, S.Pd, M.Pd., 

Ph.D. 

Keywords: Financial Literacy. Students Engagement, Financial Education. 

 

The results of a survey conducted by the Financial Services Authority in 

2016 showed that the level of student financial literacy in Indonesia was relatively 

low, so special handling was needed to improve student financial literacy in 

Indonesia. This study aims to determine the effect of student engagement as a 

form of learning process towards the development of financial literacy of students 

of Class XI Vocational School of Banking in Tegal. 

This study uses a quantitative approach. The variables in this study are 

financial literacy consist of financial knowledge (Y1), financial attitudes (Y2),  

and financial behavior (Y3), while student engagement variables consist of 

academic challenges (X1), active learning (X2), student-staff interaction (X3), 

enriching education experiences (X4), and supportive learning environment (X5). 

The population of this study was 241 students and the number of samples in this 

study was 150 students. The sampling technique used was proportional random 

sampling. Data collection methods used are tests and questionnaires. Data analysis 

methods used were Pearson correlation, canonical correlation and regression. 

Pearson correlation test results showed that X1, X2, X3, X4, and X5 had a 

positive correlation with the Y1, Y2, and Y3 with a significance level of 0.01. The 

results of canonical correlation analysis on Eigenvalue and Canonical Correlation 

table show that canonical variable covariate is able to explain 83.58% variation in 

dependent canonical variables. Then on the Correlations between Dependent and 

Canonical Variables table show that the dependent variable Y1, Y2, and Y3 

correlate significantly with the canonical variable. Furthermore, in the 

Correlations between Covariates and Canonical variables table show that 

covariate X1, X2, X3, X4, and X5 correlate significantly with Canonical 

Variables. The results of the partial test regression analysis (t test) show that X1 

and X3 only have a positive effect on Y2. Then X2 has a positive effect on all 

dependent factors. While X4 does not affect all dependent factors. While X5 does 

not affect to Y2. The results of the simultaneous regression analysis (F test) show 

that X1, X2, X3, X4, and X5 have a significant effect on the Y1, Y2, and Y3. 

The results of this study indicate that only X2 has a significant effect on Y1, 

Y2, and Y3 consistently. Schools need to improve academic institutions that are 

able to stimulate student activity by developing extracurricular activities and 

creating an academic environment that can support student and teacher 

interactions to improve student financial literacy. 
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PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Literasi keuangan atau financial literacy telah menjadi perhatian khusus 

di berbagai negara dalam beberapa tahun belakangan ini. Setiap negara 

berkeinginan untuk membentuk cara berpikir penduduknya agar memiliki pola 

pikir keuangan yang baik dan berkualitas dalam mengelola keuangan, dengan 

demikian diharapkan mampu membawa dampak positif terhadap roda 

perekonomian negara itu sendiri. Perekonomian suatu negara akan kuat apabila 

ditunjang dengan literasi keuangan masyarakat yang tinggi (Sari, 2015). 

Literasi keuangan merupakan seperangkat kemampuan dan 

pengetahuan seseorang mengenai konsep dan resiko keuangan, keterampilan, 

motivasi serta kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman 

keuangan tersebut dalam membuat keputusan keuangan yang efektif dalam 

berbagai konteks keuangan guna mencapai kesejahteraan dan mampu 

berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi (PISA, 2015). Literasi keuangan menjadi 

kebutuhan dasar yang wajib dimiliki oleh setiap individu agar terhindar dari 

masalah keuangan. Yushita (2017) mengungkapkan bahwa seseorang dengan 

tingkat literasi keuangan yang baik akan mampu mengelola keuangannya dengan 

baik serta mampu memanfaatkan produk-produk keuangan yang ada secara 

optimal dan efisien dengan memperhatikan resiko yang melekat di dalamnya. 

Tingkat literasi keuangan seseorang berpengaruh terhadap keputusan 

keuangan yang diambilnya. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 



2 
 

 

 

 

 

 

 

maka akan semakin baik keputusan keuangan yang diambilnya, begitupun 

sebaliknya. Nababan dan Sadalia (2013) mengungkapkan bahwa seseorang 

dengan tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung mudah terjebak dalam 

masalah keuangan, seperti: masalah pengeluaran dan konsumsi yang cenderung 

boros, penggunaan kartu kredit yang tidak bijaksana, terjebak dalam hutang serta 

sulit merencanakan keuangan masa depan. Wulandari dan Narmaditya (2015) juga 

mengungkapkan bahwa seseorang dengan tingkat literasi keuangan rendah 

memiliki peluang yang besar untuk tertipu oleh produk-produk keuangan yang  

ada di pasaran, seperti investasi bodong. 

Di Indonesia, literasi keuangan telah menjadi salah satu fokus kebijakan 

pemerintah dan lembaga keuangan. Hal tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa 

masyarakat Indonesia memiliki tingkat literasi keuangan yang tergolong rendah. 

Tingkat literasi keuangan masyakat Indonesia yang rendah tersebut dibuktikan 

melalui hasil survei yang dilakukan oleh Master Card pada tahun 2013 mengenai 

indeks literasi keuangan negara-negara di Asia Pasifik yang tersaji dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 1.1. Indeks Literasi Keuangan Negara Asia Pasifik Tahun 2013 

Ranking Negara 
Literasi 

Keuangan 
Ranking Negara 

Literasi 
Keuangan 

1 New Zealand 74 9 Myanmar 66 

2 Singapura 72 10 RRC 66 

3 Cina Taipei 71 11 Bangladesh 63 

4 Australia 71 12 Vietnam 63 

5 Hongkong 71 13 Korea 62 

6 Malaysia 70 14 Indonesia 60 

7 Thailand 68 15 India 59 

8 Philipina 68 16 Jepang 57 

Sumber : Yoshino et al. (2015) 
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Berdasarkan data tabel 1.1 dapat diketahui bahwa literasi keuangan 

masyarakat Indonesia berada di urutan ke 14 dari 16 negara , tergolong rendah 

bila dibandingkan dengan negara lain. Survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2013 dan 2016 mengenai indeks literasi keuangan 

masyarakat Indonesia juga menunjukkan hasil yang sama. 

Gambar 1.1 Indeks Literasi Keuangan Indonesia 

(Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016) 
 

Hasil survei OJK mengenai indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia pada tahun 2013 dan 2016 yang disajikan pada Gambar 1.1 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih 

tergolong rendah, meskipun telah mengalami kenaikan dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya yaitu sebesar 21,84% pada tahun 2013 meningkat menjadi 

29,66% pada tahun 2016 (OJK, 2016). Berdasarkan jenis pekerjaan, pelajar 

merupakan golongan yang memiliki tingkat literasi yang tergolong rendah. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui hasil survei Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2013 

dan 2016 mengenai indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pelajar di Indonesia tergolong 

rendah, bahkan cenderung menurun. Pada tahun 2013 tingkat literasi keuangan 
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pelajar di Indonesia hanya sebesar 28%, jumlah tersebut mengalami penurunan 

menjadi 23% pada tahun 2016 (Jefriando, 2015 dan OJK, 2016). 

Literasi keuangan pada tingkatan daerah turut memberikan kontribusi 

terhadap literasi di Indonesia, salah satu daerah yang memberikan kontribusi 

rendah terhadap literasi keuangan di Indonesia adalah provinsi Jawa Tengah. 

Hasil survei OJK mengenai literasi keuangan masyarakat Indonesia juga 

menunjukkan bahwa Jawa Tengah merupakan provinsi di pulau jawa yang 

memiliki literasi keuangan yang paling rendah yaitu hanya sebesar 33% bila 

dibandingkan dengan daerah lain seperti Jakarta yang mencapai 39,6%, Banten 

38,2%, Jawa Barat 33,5%, Jawa Timur 35,3% dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

38,5% (OJK, 2016). Salah kabupaten yang turut memberikan kontribusi 

rendahnya tingkat lietasi keuangan di Jawa Tengah adalah kabupaten Tegal. Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian Amaliyah (2015) yang mengungkapkan bahwa 

tingkat literasi keuangan masyarakat di kabupaten tegal tergolong rendah, 

terutama pada kalangan pelaku usaha (UKM). 

Perkembangan di dunia pendidikan mengalami perkembangan yang 

cukup pesat terutama pada kompetensi keahlian siswa yang diajarkan sekolah. 

Perkembangan tersebut ditunjukkan dengan mulai bermunculan sekolah yang 

mendirikan jurusan perbankan. Jurusan perbankan merupakan bentuk 

perkembangan kompetensi keahlian bisnis dan manajemen, tercatat di Jawa 

Tengah terdapat sekitar 24 sekolah yang memiliki jurusan perbankan atau 

perbankan syariah. Berikut merupakan rincian mengenai jumlah SMK di Jawa 

Tengah yang memiliki program studi perbankan: 
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Tabel 1.2. Daftar Jumlah SMK di Jawa Tengah 

yang Memiliki Program Studi Perbankan 

No Kabupaten/Kota Jumlah Sekolah 

1 Cilacap 4 

2 Banyumas 3 

3 Banjarnegara 3 

4 Kebumen 2 

5 Klaten 1 

6 Wonogiri 3 

7 Kendal 1 

8 Tegal 5 

9 Brebes 1 

10 Semarang 1 

Jumlah 24 

.Sumber : Direktorat Pembinaan SMK, 2018 

Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas diketahui bahwa sekolah setara SMK 

yang paling banyak memiliki jurusan perbankan adalah Kabupaten Tegal yaitu 

terdapat 5 sekolah yang memiliki jurusan perbankan, namun berdasarkan hasil 

observasi hanya 3 sekolah yang memiliki unit produksi bank mini sekolah sebagai 

sarana praktik siswa mengenai layanan keuangan. Keberadaan 5 sekolah yang 

memiliki jurusan perbankan di kabupaten tegal diharapkan mampu menunjukkan 

literasi keuangan yang baik pada generasi muda dalam hal ini pelajar. Namun, 

berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada salah satu SMK Swasta yang ada 

di kabupaten Tegal yaitu SMK NU Hasyim Asy‘ari Tarub dengan jumlah siswa 

kelas XI yang mengambil jurusan perbankan sebanyak 126 orang siswa 

menyebutkan bahwa literasi keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di 

SMK NU Hasyim Asy‘ari Tarub masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan 

melalui hasil observasi awal mengenai literasi keuangan siswa Kelas XI Jurusan 

Perbankan di SMK NU Hasyim Asy‘ari Tarub berikut ini: 
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Tabel 1.3 Literasi Keuangan Siswa Kelas XI Jurusan Perbankan 

di SMK NU Hasyim Asy’ari Tarub 

 

 
 

Pengetahuan 

Keuangan 

 
 

Mata Pelajaran 

Nilai 

Mencapai 

KKM 

Belum 

Mencapai 

KKM 

Jml % Jml % 

Akuntansi Perbankan 51 40% 75 60% 

Pengelolaan Kas 49 39% 77 61% 

Lembaga Keuangan Non-Bank 54 43% 72 57% 
 

 

Sikap 

Keuangan 

Kepemilikan Rekening 
Tabungan 

Jml % 

Memiliki Tabungan 61 48% 

Tidak Memiliki Tabungan 65 52% 
 

 

Perilaku 

Keuangan 

Intensitas Menabung Jml % 

Rutin (per-minggu) 28 22% 

Jarang (per-bulan) 33 26% 

Tidak Pernah 65 52% 

Sumber : Data SMK NU Hasyim Asy‘ari Tarub, 2018 
 

Berdasarkan data tabel 1.3. dapat diketahui bahwa tingkat literasi 

keuangan siswa kelas XI jurusan perbankan di SMK NU Hasyim Asy‘ari Tarub 

masih tergolong rendah. Pada aspek pengetahuan keuangan diketahui siswa yang 

belum mencapai KKM (70) pada mata pelajaran akuntansi perbankan hanya 

berjumlah 75 orang siswa atau 60%, pada mata pelajaran pengelolaan keuangan 

berjumlah 77 orang siswa atau 61%, dan pada mata pelajaran lembaga keuangan 

non bank siswa hanya berjumlah 72 orang siswa atau 57%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan siswa kelas XI jurusan 

perbankan di SMK NU Hasyim Asy‘ari Tarub masih tergolong rendah. Kemudian 

pada aspek sikap keuangan diketahui bahwa dari 126 orang siswa hanya 61 orang 

siswa atau sekitar 48% yang memiliki rekening tabungan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa sikap keuangan siswa kelas XI jurusan perbankan di SMK 
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NU Hasyim Asy‘ari Tarub masih tergolong rendah. Selanjutnya pada aspek 

perilaku keuangan diketahui bahwa dari 61 orang siswa yang memiliki rekening 

tabungan, hanya 28 orang siswa atau sekitar 22 % yang rutin menabung. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku keuangan siswa kelas XI jurusan perbankan di SMK 

NU Hasyim Asy‘ari Tarub juga tergolong rendah. 

Kondisi tersebut tentu sangat memprihatinkan, mengingat sebagai calon 

penerus bangsa sudah sepatutnya para generasi muda memiliki literasi keuangan 

yang baik. Ulfatun et al. (2016) mengungkapkan bahwa generasi muda wajib 

memiliki literasi keuangan yang baik karena generasi muda tidak hanya akan 

menghadapi kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk 

keuangan, tetapi generasi muda lebih cenderung harus menanggung resiko 

keuangan di masa depan yang lebih besar dari orang tua mereka. Oleh karena 

itulah, literasi keuangan juga penting dimiliki oleh pelajar di Indonesia, sebagai 

bekal untuk membuat keputusan keuangan baik pada saat ini maupun membuat 

keputusan keuangan di masa depan. 

Melihat kondisi tersebut maka peningkatan literasi keuangan menjadi 

suatu keharusan, terutama pada kalangan pelajar. Ismawati dan Norwahida (2017) 

mengungkapkan bahwa pendidikan keuangan (financial education) merupakan 

salah satu cara yang dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan literasi keuangan. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Sabri (2011) 

dan Wardani et al. (2017) yang menunjukkan bahwa pendidikan keuangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap literasi keuangan. 
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Pendidikan keuangan dapat dilakukan secara informal di lingkungan 

keluarga maupun secara formal di lingkungan sekolah (Akmal dan Saputra, 2016). 

Pendidikan keuangan di lingkungan sekolah memiliki kontribusi yang penting 

dalam mengembangkan literasi keuangan siswa. Penyataan tersebut didukung oleh 

penelitian Widayati (2012) yang mengungkapkan bahwa terdapat  hubungan 

antara pembelajaran keuangan di sekolah dengan tingkat literasi keuangan siswa, 

terutama pada aspek sikap dan kognitif. 

Beberapa penelitian mengombinasikan pendidikan keuangan sebagai 

upaya peningkatan literasi pada siswa dengan program layanan keuangan berbasis 

tabungan sekolah (Sherraden et al, 2011 dan Harari, 2016). Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari beberapa pendidik dan ilmuwan keuangan mengungkapkan bahwa 

anak-anak muda akan lebih tertarik dan dapat belajar lebih banyak ketika 

pembelajaran atau pendidikan keuangan bersifat eksperimental, dimana mereka 

akan dapat menemukan konsep-konsep mengenai keuangan secara mandiri dengan 

memanfaatkan memori dan pengalaman yang di telah dialaminya (Hilgert et al., 

2003; Lucey dan Giannangelo, 2006; Fry et al., 2008). 

Artinya anak dapat meningkatkan kemampuan keuangannya ketika 

mereka memiliki akses terhadap pendidikan keuangan yang disertai dengan 

partisipasi atau keterlibatan dalam layanan keuangan yang berarti. Mandell dan 

Klein (2007) mengungkapkan bahwa pendidikan keuangan melalui layanan 

keuangan dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar keuangan karena 

siswa akan memiliki kesempatan untuk dapat menerapkan ilmu yang telah 

dipelajarinya dalam dunia nyata, sehingga siswa akan belajar lebih banyak. 
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Partisipasi dan keterlibatan siswa dalam layanan keuangan merupakan 

bentuk pendidikan keuangan yang memberikan pengalaman langsung pada siswa 

dan efektif guna meningkatkan literasi keuangan siswa. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian Sherraden et al. (2011) yang menunjukkan bahwa siswa yang 

berpartisipasi dalam program layanan keuangan berbasis tabungan memiliki 

tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak 

berpartisipasi. Penelitian Harari (2016) juga menunjukkan hal yang sama bahwa 

semakin tinggi tingkat partisipasi siswa dalam layanan keuangan maka semakin 

tinggi pula tingkat literasi keuangannya. 

Peningkatan kompetensi literasi keuangan dalam penelitian ini 

menggunakan student engagement sebagai proksi dalam pendidikan keuangan di 

sekolah dengan berbasis layanan keuangan terutama pada siswa jurusan 

perbankan. Hal tersebut dikarenakan siswa SMK khususnya untuk jurusan 

Perbankan sudah mendapatkan materi tentang layanan keuangan. Layanan 

keuangan ini bisa berupa kredit permodalan, tabungan, asuransi, serta layanan 

transfer keuangan (Adriana, 2016). 

Bentuk student engagement dalam pendidikan keuangan dalam 

penelitian ini yaitu adanya kegiatan praktik siswa di bank mini sekolah. Kegiatan 

praktik tersebut diharapkan mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam hal ini 

financial literacy-nya. Bank mini sekolah merupakan unit produksi yang dibentuk 

oleh jurusan bisnis dan manajemen sebagai bentuk partisipasi dan keterlibatan 

siswa dalam pendidikan keuangan berbasis layanan keuangan. Adanya bank mini 

sekolah maka siswa dapat secara langsung menikmati dan terlibat dalam layanan 
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keuangan, karena bank mini sekolah merupakan unit produksi yang kegiatannya 

adalah menghimpun dana dari siswa, guru dan staf yang ada di sekolah, bank mini 

sekolah dikelola oleh siswa dan guru jurusan akuntansi atau perbankan. Selain 

menghimpun dana dari warga sekolah, beberapa bank mini sekolah juga 

menyediakan fasilitas kredit untuk guru dan staf sekolah. 

Bank mini di sekolah dikelola langsung oleh guru dan siswa terutama 

pada jurusan perbankan. Guru sebagai pembina di bank mini mengawasi langsung 

kinerja siswa, pada saat siswa akan bertugas guru akan memberikan instruksi dan 

memberitahukan tugas masing-masing bagian. Apabila siswa melakukan 

kesalahan guru akan langsung memberikan perbaikan pada siswa tersebut, karena 

pada dasarnya bank mini sekolah selain dijadikan bisnis senter di sekolah juga 

dijadikan sebagai laboratorium untuk siswa belajar dan mempraktikkan langsung 

materi pelajaran yang telah diterima. Pada saat berada di bank mini siswa 

diberikan kesempatan untuk mempraktikkan teori yang telah diperoleh di dalam 

kelas, siswa yang bertugas di bank mini dibagi menjadi 3 beban tugas yaitu 

menjadi teller, customer service, dan bagian akuntansi. 

Siswa yang bertugas menjadi customer service bertugas menerima 

nasabah yang datang dan mencatat identitas nasabah yang datang, kemudian siswa 

yang bertugas sebagai teller bertugas mencatat jumlah uang yang ditabungkan 

kedalam buku tabungan beserta saldo akhir tabungan tersebut, dan bagian 

akuntansi bertugas untuk mencatat semua transaksi ke dalam buku jurnal, 

mengentri transaksi pada aplikasi komputer kemudian membuat laporan mutasi 

kas setiap hari. Adanya bank mini di sekolah siswa dituntut untuk bekerja sesuai 
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SOP yang ada di perbankan, selain itu siswa diberi kesempatan untuk 

meningkatkan pengetahuannya melalui praktik langsung. 

AUSSE (2010) dan NSSE (2009) telah menggunakan student 

engagement dalam kuesionernya untuk mengukur output yang didapatkan dari 

proses pembelajaran dan penilaian dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Ada lima faktor dari student engagement yang mempengaruhi output pendidikan 

yang berupa nilai atau kompetensi. Kelima faktor tersebut terdiri dari tantangan 

akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman 

pendidikan, dan lingkungan belajar. 

Faktor yang pertama yaitu tantangan akademik (academic challenge). 

Tantangan akademik merupakan faktor dari student engagement yang dapat 

mempengaruhi output pendidikan yang berupa nilai atau kompetensi dari siswa itu 

sendiri, dimana hal ini dapat diartikan bahwa tantangan yang ada dalam kegiatan 

akademik dapat merangsang siswa untuk terus meningkatkan kompetensi yang 

dimilikinya. Tantangan akademik yang dialami siswa jurusan perbankan selama 

pembelajaran di sekolah terutama pada kompetensi mengenai pengetahuan 

keuangan akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa yang 

kemudian diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan siswa. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Yanto et al. (2013) dan 

Hamzah dan Yanto (2015) yang mengungkapkan bahwa tantangan akademik 

merupakan faktor penting dari terbentuknya kompetensi mahasiswa akuntansi. 

Kompetensi akuntansi menjadi suatu output pendidikan (hasil belajar) yang 

diperoleh mahasiswa melalui keterlibatannya dalam proses pembelajaran yang 
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dipengaruhi oleh tantangan akademik yang diperoleh mahasiswa akuntansi. Kedua 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa tantangan akademik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Namun hasil yang berbeda 

diungkapkan oleh Khotimah (2018) melalui penelitiannya yang menyebutkan 

bahwa tantangan akademik tidak berpengaruh terhadap explaining yang 

merupakan salah satu faktor dari pemahaman konsep akuntansi. 

Selanjutnya AUSSE (2010) mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif 

(active learning) juga merupakan faktor dari student engagement yang dapat 

mempengaruhi output pendidikan atau hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal ini 

terjadi karena melalui pembelajaran aktif (active learning) siswa akan 

mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki guna mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadinya (Rosida dan Suprihatin, 2011). 

Siswa yang aktif selama pembelajaran berlangsung akan memiliki pemahaman 

lebih cepat dari teman yang lainnya, hal tersebut dikarenakan siswa dapat 

mengoptimalkan potensi diri dan lingkungannya untuk memperoleh hasil belajar 

yang baik. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian Gofar dan Herawan (2017) 

menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. (2015) 

juga mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dimana active learning ini juga perlu 

didukung oleh sistem pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Kedua penelitian tersebut memberikan bukti bahwa pembelajaran aktif 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Namun hasil yang 

berbeda diungkapkan oleh Hamzah dan Yanto (2015) yang mengungkapkan 

bahwa pembelajaran aktif tidak berpengaruh terhadap seluruh faktor dari 

kompetensi internasional akuntansi forensik mahasiswa. 

Faktor student engagement yang ketiga yaitu interaksi siswa-guru 

(student-staff interaction). AUSSE (2010) mengungkapkan bahwa interaksi siswa- 

guru merupakan input yang penting bagi hasil dari proses pendidikan, dengan kata 

lain interaksi yang terjadi antara siswa dan guru dapat mempengaruhi hasil 

akademiknya. Semakin tinggi tingkat interaksi yang terjadi maka semakin baik 

hasil belajar yang akan di dapatkan. Hal ini terjadi karena semakin sering siswa 

berinteraksi dengan guru maka semakin banyak informasi materi pembelajaran 

yang akan diperoleh siswa. 

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Febriyanti (2014) 

juga menunjukkan bahwa interaksi siswa-guru berpengaruh secara positif dan 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wang dan Neihart (2015) juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara interaksi siswa-guru dengan prestasi belajar siswa. Kedua 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa interaksi siswa-guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Namun hasil yang berbeda 

diungkapkan oleh Yanto et al. (2013) yang menunjukkan bahwa interaksi 

mahasiswa-dosen tidak berpengaruh terhadap functional competency dan personal 

competency yang merupakan faktor dari kompetensi mahasiswa akuntansi. 
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Faktor yang keempat yaitu memperkaya pengalaman pendidikan 

(enriching education experience). Memperkaya pengalaman pendidikan 

merupakan faktor selanjutnya dari student engagement yang berpengaruh terhadap 

output pendidikan. Upaya pengayaan pendidikan yang siswa lakukan melalui 

kegiatan organisasi sekolah dan program ekstrakulikuler membuat siswa 

memperoleh banyak pengalaman baru dan membantu siswa dalam mengasah 

bakat dan skill yang dimilikinya, dimana pengalaman dan skill yang mereka 

peroleh tersebut mempengaruhi keterlibatannya dalam proses pembelajaran di 

kelas dan hasil pendidikan yang diperoleh. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2017) yang mengungkapkan bahwa pengayaan pengalaman pendidikan dalam hal 

ini yaitu keikutsertaan siswa dalam kegiatan organisasi sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Iriyani et al. (2017) juga 

mengungkapkan bahwa pengayaan pengalaman pendidikan dalam hal ini yaitu 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Kedua penelitian tersebut memberikan 

bukti bahwa pengayaan pengalaman pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Namun hasil yang berbeda diungkapkan 

oleh AUSSE (2010) yang menyebutkan bahwa pengayaan pengalaman pendidikan 

tidak berpengaruh terhadap nilai rata-rata siswa secara keseluruhan. Penelitian 

Khotimah (2018) juga mengungkapkan hal yang sama bahwa pengayaan 

pengalaman pendidikan tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep akuntansi 

siswa. 
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Faktor yang kelima dari student engagement yang mempengaruhi 

output pendidikan yaitu lingkungan belajar yang mendukung (supportive learning 

environment). AUSSE (2010) mengungkapkan bahwa lingkungan belajar 

merupakan salah satu faktor penting dari student engagement yang turut 

mempengaruhi hasil pendidikan yang diperoleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan 

Astin (1999) yang melalui student involvement theory I-E-O nya mengungkapkan 

bahwa environment learning signifikan mempengaruhi output dari proses 

pendidikan. Lingkungan belajar yang mendukung dalam hal ini yaitu kondisi 

proses pembelajaran yang kondusif dan ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai akan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang didapatkannya. Semakin baik 

lingkungan belajar maka semakin baik hasil belajar yang akan diperoleh siswa. 

Hal tersebut juga didukung dengan penelitian Sari et al. (2015) yang 

mengungkapkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar ekonomi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Pratistya dan Taman (2012) juga mengungkapkan bahwa lingkungan belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi. Kedua 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa lingkungan belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Namun hasil yang berbeda 

diungkapkan oleh Putra (2017) juga mengungkapkan bahwa lingkungan belajar 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang dan adanya perbedaan hasil penelitian yang 

dilakukan beberapa peneliti sebelumnya mengenai literasi keuangan dan student 
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engagement, serta fenomena rendahnya literasi keuangan yang dimiliki Indonesia 

terutama pada pelajarnya dan perkembangan dunia pendidikan dalam hal ini 

kompetensi keahlian siswa maka peneliti tertarik untuk menelaah kembali 

mengenai literasi keuangan dengan judul ‖Strategi Pengembangan Literasi 

Keuangan dengan Pendekatan Intensifikasi Student Engagement (Pada Siswa 

SMK Kelas XI Jurusan Perbankan Di Tegal)”. 

 
 

1. 2. Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Hasil survey Master Card 2013 mengenai indeks literasi keuangan pada 

negar-negara di asia pasifik menunjukkan bahwa Indonesia barada di urutan 

14 dari 16 negara, termasuk dalam golongan negera dengan tingkat literasi 

keuangan rendah. 

2. Survey Otoritas Jasa Keuangan pada 2013 dan 2016 menyebutkan bahwa 

tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia tergolong masih rendah, 

meski telah mengalami kenaikan dari 21,84% pada tahun 2013 meningkat 

menjadi 29,66% pada tahun 2016. 

3. Hasil survey Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2016 menyebutkan bahwa 

Jawa Tengah merupakan provinsi dengan tingkat literasi keuangan paling 

rendah bila dibandingkan provinsi-provinsi lain yang ada di pulau jawa 

yaitu hanya sebesar 33,51%. 
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4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amaliyah pada tahun 2015 

menyebutkan bahwa Tegal merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah 

yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tergolong rendah. 

5. Berdasarkan observasi awal pada salah satu sekolah menengah kejuruan 

(SMK) di kabupaten Tegal diperoleh informasi bahwa tingkat literasi 

keuangan pelajar SMK khususnya pada siswa yang mengambil Jurusan 

Perbankan termasuk dalam kategori rendah, baik pada aspek pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan maupun perilaku keuangan. 

6. Pada aspek pengetahuan keuangan diketahui bahwa banyak siswa yang 

tidak mencapai KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) pada mata pelajaran 

yang berhubungan dengan keuangan seperti akuntansi perbankan, 

pengelolaan kas, serta lembaga keuangan non bank. 

7. Pada aspek sikap keuangan diketahui bahwa sebagian besar siswa tidak 

memiliki rekening tabungan. 

8. Pada aspek perilaku keuangan diketahui bahwa sebagian besar siswa yang 

memiliki tabungan tidak rutin untuk menabung atau jarang menabung. 

9. Tegal merupakan kabupaten dengan jumlah sekolah SMK yang memiliki 

program studi perbankan terbanyak di Jawa Tengah yaitu 5 sekolah, tetapi 

hanya 3 sekolah yang memiliki unit produksi bank mini sekolah. 

 
 

1.3. Cakupan Masalah 

 

Untuk memperjelas masalah yang akan diteliti serta agar lebih fokus, 

maka cakupan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengetahuan Keuangan 

 

Pengetahuan keuangan merupakan salam satu aspek bagian dari literasi 

keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman individu 

mengenai berbagai macam hal tentang keuangan, termasuk di dalamnya 

yaitu pengetahuan keuangan pribadi dan pemahaman mengenai jenis dan 

jasa keuangan serta cara pengelolaannya. 

2. Sikap Keuangan 

 

Sikap keuangan juga menjadi bagian kedua dari aspek literasi keuangan. 

Sikap keuangan merupakan respon yang diberikan individu terkait dengan 

informasi keuangan yang diterimanya. Respon tersebut dapat berupa 

pernyataan yang menyatakan setuju maupun tidak setuju terkait uang dan 

perilaku keuangan masa yang akan datang yang diaplikasikan melalui sikap. 

3. Perilaku Keuangan 

 

Perilaku keuangan menjadi apek ketiga dari literasi keuangan. Perilaku 

keuangan merupakan tindakan konsisten yang mencerminkan perilaku yang 

baik terhadap uang dan cara yang tepat dalam pengelolaannya. 

4. Tantangan Akademik 

 

Tantangan akademik merupakan faktor pertama dari student engagement 

yang dapat mempengaruhi siswa dan hasil belajarnya. Tantangan akademik 

mengacu pada seberapa besar tuntutan dan harapan yang diberikan guru 

mampu memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
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5. Pembelajaran Aktif 

 

Pembelajaran aktif merupakan faktor kedua dari student engagement. 

Pembelajaran aktif mengacu pada seberapa besar usaha yang dikerahkan 

oleh siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran guna 

mengkonstruk pengetahuannya. 

6. Interaksi Siswa-Guru 

 

Interaksi siswa-guru merupakan faktor ketiga dari student engagement yang 

turut mempengaruhi siswa dan hasil belajarnya. Interaksi siswa-guru 

merupakan suatu interaksi yang terjadi antara siswa dan guru di dalam 

proses pembelajaran, dimana interaksi tersebut dapat dilakukan melalui 

kegiatan diskusi dan diaglosis serta terjadi baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

7. Pengayaan Pengalaman Pendidikan 

 

Pengayaan pengalaman pendidikan merupakan faktor keempat dari student 

engagement. Pengayaan pengalaman pendidikan merupakan bentuk usaha 

yang dilakukan oleh siswa guna memperoleh pengalaman pendidikan diluar 

kegiatan pembelajaran kelas seperti kegiatan organisasi dan program 

ekstrakulikuler. 

8. Lingkungan Belajar 

 

Lingkungan belajar merupakan faktor kelima dari student engagement yang 

dapat mempengaruhi siswa dan hasil belajarnya. Lingkungan belajar 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik yang dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Lingkungan belajar juga 
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berkaitan dengan ketersediaan sekolah yang dapat mendukung siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

 
 

1. 4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi dan cakupan masalah dalam penelitian ini 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh tantangan akademik terhadap pengetahuan keuangan 

siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

2. Adakah pengaruh pembelajaran aktif terhadap pengetahuan keuangan siswa 

SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

3. Adakah pengaruh interaksi siswa-guru terhadap pengetahuan keuangan 

siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

4. Adakah pengaruh pengayaan pengalaman pendidikan terhadap pengetahuan 

keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

5. Adakah pengaruh lingkungan belajar terhadap pengetahuan keuangan siswa 

SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

6. Adakah pengaruh tantangan akademik terhadap sikap keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

7. Adakah pengaruh pembelajaran aktif terhadap sikap keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

8. Adakah pengaruh interaksi siswa-guru terhadap sikap keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 
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9. Adakah pengaruh pengayaan pengalaman pendidikan terhadap sikap 

keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

10. Adakah pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

11. Adakah pengaruh tantangan akademik terhadap perilaku keuangan siswa 

SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

12. Adakah pengaruh pembelajaran aktif terhadap perilaku keuangan siswa 

SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

13. Adakah pengaruh interaksi siswa-guru terhadap perilaku keuangan siswa 

SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

14. Adakah pengaruh pengayaan pengalaman pendidikan terhadap perilaku 

keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

15. Adakah pengaruh lingkungan belajar terhadap perilaku keuangan siswa 

SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal? 

16. Adakah pengaruh secara simultan tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan 

belajar terhadap pengetahuan keuangan siswa SMK kelas XI jurusan 

perbankan di Tegal? 

17. Adakah pengaruh secara simultan tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan 

belajar terhadap sikap keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di 

Tegal? 
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18. Adakah pengaruh secara simultan tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan 

belajar terhadap perilaku keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan 

di Tegal? 

 
 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

 

1. Pengaruh tantangan akademik terhadap pengetahuan keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

2. Pengaruh pembelajaran aktif terhadap pengetahuan keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

3. Pengaruh interaksi siswa-guru terhadap pengetahuan keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

4. Pengaruh pengayaan pengalaman pendidikan terhadap pengetahuan 

keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

5. Pengaruh lingkungan belajar terhadap pengetahuan keuangan siswa SMK 

kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

6. Pengaruh tantangan akademik terhadap sikap keuangan siswa SMK kelas XI 

jurusan perbankan di Tegal. 

7. Pengaruh pembelajaran aktif terhadap sikap keuangan siswa SMK kelas XI 

jurusan perbankan di Tegal. 

8. Pengaruh interaksi siswa-guru terhadap sikap keuangan siswa SMK kelas 

XI jurusan perbankan di Tegal. 
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9. Pengaruh pengayaan pengalaman pendidikan terhadap sikap keuangan siswa 

SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

10. Pengaruh lingkungan belajar terhadap sikap keuangan siswa SMK kelas XI 

jurusan perbankan di Tegal. 

11. Pengaruh tantangan akademik terhadap perilaku keuangan siswa SMK kelas 

XI jurusan perbankan di Tegal. 

12. Pengaruh pembelajaran aktif terhadap perilaku keuangan siswa SMK kelas 

XI jurusan perbankan di Tegal. 

13. Pengaruh interaksi siswa-guru terhadap perilaku keuangan siswa SMK kelas 

XI jurusan perbankan di Tegal. 

14. Pengaruh pengayaan pengalaman pendidikan terhadap perilaku keuangan 

siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

15. Pengaruh lingkungan belajar terhadap perilaku keuangan siswa SMK kelas 

XI jurusan perbankan di Tegal. 

16. Pengaruh secara simultan tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi 

siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar 

terhadap pengetahuan keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di 

Tegal. 

17. Pengaruh secara simultan tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi 

siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar 

terhadap sikap keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di Tegal. 

18. Pengaruh secara simultan tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi 

siswa-guru,  pengayaan   pengalaman  pendidikan   dan  lingkungan   belajar 
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terhadap perilaku keuangan siswa SMK kelas XI jurusan perbankan di 

Tegal. 

 

 
1.6. Manfaat Penelitian 

 

Adapun secara teoritis dan praktis manfaat dari hasil penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Aspek teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

motivasi bagi dunia pendidikan untuk lebih mengembangkan kurikulum 

mengenai pendidikan keuangan di lingkungan sekolah, karena pada 

dasarnya pendidikan keuangan merupakan kebutuhan semua orang berapa 

pun usianya. Selain itu hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan bagi penelitian sejenis dalam 

rangka pengembangan ilmu pendidikan keuangan khususnya yang berkaitan 

dengan literasi keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Adapun secara praktis manfaat dari hasil penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

a. Bagi Siswa 

 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada 

siswa untuk terus mengembangkan kemampuan keuangannya (literasi 

keuangannya). 



25 
 

 

 

 

 

 

 

b. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah untuk terus 

mengembangkan dan meningkatkan program-program sekolah di luar 

non-akademik yang dapat mengembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki siswa, terutama yang berhubungan dengan pendidikan 

keuangan guna meningkatkan literasi keuangan siswa. 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 
 

2.1. Kajian Pustaka 

 

Penelitian mengenai literasi keuangan telah dilakukan oleh berapa 

peneliti, dimana literasi keuangan sering dihubungkan dengan pendidikan 

keuangan yang diberikan keluarga maupun sekolah (Widayati, 2012; 

Shalahuddinta, 2014; Chotimah dan Rohayati, 2015; Rina, 2017). Keluarga dan 

sekolah mempunyai peranan yang penting dalam upaya pengembangan literasi 

keuangan pada anak. Keluarga merupakan sumber pertama yang harus 

mengenalkan pada anak tentang bagaimana cara mengelola keuangan dengan 

baik, sedangkan sekolah merupakan tempat dimana anak belajar dan mengenal 

berbagai macam hal baru serta tempat dimana anak mendapatkan pengalaman- 

pengalaman baru termasuk tentang keuangan (Rapih, 2016). 

Beberapa penelitian menghubungkan pendidikan keuangan di sekolah 

dengan program layanan keuangan berbasis tabungan. Pendidikan keuangan yang 

dikombinasikan dengan program layanan keuangan berbasis tabungan dinilai 

efektif untuk mengembangkan literasi keuangan anak. Hal tersebut terjadi karena 

pada dasarnya anak-anak muda akan lebih tertarik dan dapat belajar lebih banyak 

ketika pembelajaran pendidikan keuangan bersifat eksperimental, dimana mereka 

akan dapat menemukan konsep-konsep mengenai keuangan secara mandiri 

dengan memanfaatkan memori dan pengalaman yang di dialaminya (Hilgert et al., 

2003; Lucey dan Giannangelo, 2006; Fry et al., 2008). 
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Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sherraden et al. (2011) mengenai keterlibatan siswa dalam program layanan 

keuangan ICS (I Can Save) terhadap literasi keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam program ICS memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik dari pada siswa yang tidak. Hal ini dibuktikan melalui 

tes FFFL (Financial Fitness for Life), dimana hasil tes menunjukkan bahwa siswa 

yang berpartisipasi dalam program ICS (I Can Save) memiliki nilai rata-rata nilai 

tes FFFL yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak berpartisipasi dalam 

program ICS yaitu 60,4 > 49,6%. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 

setelah mengikuti program ICS, siswa menjadi semakin memahami berbagai 

layanan keuangan seperti tabungan dan deposito, mengerti berbagai alat 

pembayaran lain selain uang (kartu ATM, cek, kartu kredit, dan lain sebagainya). 

Bahkan melalui program ICS, siswa juga akhirnya belajar bagaimana menghemat 

dan mengelola uang dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harari (2016) juga menunjukkan hasil 

yang sama, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa pada 

program pendidikan keuangan ISM (In Saving Money) berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap literasi keuangan siswa. Semakin tinggi tingkat 

keterlibatan siswa dalam program ISM maka semakin positif pula sikap siswa 

terhadap uang. Sikap tersebut divisualisasikan melalui tindakan menabung, karena 

pada dasarnya literasi keuangan tidak hanya tentang pengetahuan keuangan tetapi 

juga sikap dan perilakunya terhadap uang. 
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Berdasarkan dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam program layanan keuangan merupakan elemen penting 

dalam proses pendidikan keuangan dan berpengaruh terhadap tingkat literasi 

keuangan siswa. Melibatkan siswa pada layanan keuangan merupakan cara yang 

efektif dalam upaya mengembangkan literasi keuangan siswa. Melalui 

keterlibatannya dalam layanan keuangan, siswa akan mempunyai pengalaman 

keuangan dan pengalaman tersebutlah yang akan membentuk literasi keuangan 

pada siswa. 

Student engagement merupakan elemen penting dalam proses 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Tin, 2012). Hal 

tersebut didukung oleh hasil penelitian Yanto et al. (2011) yang menunjukkan 

bahwa student engagement berkorelasi signifikan dengan hasil belajar mahasiswa 

yang berupa kompetensi akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Dharmayana 

(2012) juga mengungkapkan bahwa student engagement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Selanjutnya Sa‘adah dan Ariati (2018) 

melalui penelitiannya juga mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara student engagement dengan prestasi akademik siswa. 

Keterlibatan siswa dalam suatu proses pendidikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Australian Survey of Student Engagement atau AUSSE (2010) 

mengungkapkan bahwa ada lima faktor dari student engagement yang dapat 

mempengaruhi siswa dan hasil belajarnya. Kelima faktor tersebut terdiri dari: 

tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan 

pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar. 
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Faktor pertama dari student engagement yang berpengaruh terhadap 

output pendidikan adalah tantangan akademik. Penelitian mengenai pengaruh 

tantangan akademik terhadap output pendidikan yang dilakukan oleh Yanto et al. 

(2013) menunjukkan bahwa tantangan akademik berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap masing-masing faktor dari kompetensi akuntansi mahasiswa. 

Selanjutnya penelitian Hamzah dan Yanto (2015) juga menunjukkan bahwa 

tantangan akademik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap masing- 

masing faktor dari kompetensi internasional akuntansi forensik mahasiswa. 

Tantangan akademik akan membuat siswa termotivasi untuk 

mencurahkan segala potensi yang ada di dalam dirinya untuk dapat mencapai  

hasil belajar yang baik. Semakin tinggi tantangan akademik yang diterima siswa 

maka semakin baik hasil belajarnya. Namun hasil yang berbeda diungkapkan oleh 

Khotimah (2018) melalui penelitiannya yang mengungkapkan bahwa tantangan 

akademik tidak berpengaruh terhadap explaining yang merupakan salah satu 

faktor dari pemahaman konsep akuntansi. 

Faktor yang kedua dari student engagement yang berpengaruh terhadap 

output pendidikan adalah pembelajaran aktif. Penelitian mengenai pengaruh 

pembelajaran aktif terhadap output pendidikan yang dilakukan oleh Gofar dan 

Herawan (2017) menunjukkan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Utami et al. (2015) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh 

positif dan signifikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Pembelajaran aktif akan membuat siswa merasa terlibat dalam 

pendidikan sehingga siswa akan menunjukkan kemajuan yang lebih besar dalam 

keterlibatannya pada proses pembelajaran yang dilakukan. Dimana hal tersebut 

akan berimbas pada hasil belajar yang diperoleh siswa. Namun hal yang berbeda 

diungkapkan oleh Hamzah dan Yanto (2015) yang mengungkapkan bahwa 

pembelajaran aktif tidak berpengaruh terhadap seluruh faktor dari kompetensi 

internasional akuntansi forensik mahasiswa. 

Faktor yang ketiga dari student engagement yang berpengaruh terhadap 

output pendidikan adalah interaksi siswa-guru. Penelitian mengenai pengaruh 

interaksi siswa-guru terhadap output pendidikan yang dilakukan Wang dan 

Neihart (2015) yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara interaksi siswa-guru dengan prestasi belajar siswa. Selanjutnya hasil 

penelitian Febriyanti (2014) juga menunjukkan bahwa interaksi siswa-guru 

berpengaruh secara positif dan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Interaksi yang terjadi antara siswa-guru akan membantu  siswa  untuk 

memperoleh lebih banyak informasi mengenai materi pembelajaran, dimana hal 

tersebut akan berdampak pada hasil belajar dan kompetensi yang dimiliki siswa. 

Semakin besar kualitas dan kuantitas interaksi yang terjadi antara siswa dan guru 

maka semakin baik kompetensi yang dimiliki siswa. Namun hal berbeda 

diungkapkan oleh Yanto et al. (2013) yang menunjukkan bahwa interaksi 

mahasiswa-dosen tidak berpengaruh terhadap functional competency dan personal 

competency yang merupakan faktor dari kompetensi mahasiswa akuntansi. 
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Faktor yang keempat dari student engagement yang berpengaruh 

terhadap output pendidikan adalah pengayaan pengalaman pendidikan. Penelitian 

mengenai pengaruh pengayaan pengalaman pendidikan terhadap output 

pendidikan yang dilakukan Pratiwi (2017) yang mengungkapkan bahwa 

pengayaan pengalaman pendidikan dalam hal ini yaitu keikutsertaan siswa dalam 

kegiatan organisasi sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Iriyani et al. (2017) juga 

mengungkapkan bahwa pengayaan pengalaman pendidikan dalam hal ini yaitu 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Upaya pengayaan pendidikan yang siswa lakukan melalui kegiatan 

organisasi sekolah dan program ekstrakulikuler membuat siswa memperoleh 

banyak pengalaman baru dan membantu siswa dalam mengasah bakat dan skill 

yang dimilikinya, dimana pengalaman dan skill yang mereka peroleh tersebut 

mempengaruhi keterlibatannya dalam proses pembelajaran di kelas dan hasil 

pendidikan yang diperoleh. Namun hal yang berbeda diungkapkan oleh Khotimah 

(2018) melalui penelitiannya yang mengungkapkan bahwa pengayaan pendidikan 

tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep akuntansi siswa. Selanjutnya 

AUSSE (2010) juga mengungkapkan bahwa pengayaan pengalaman pendidikan 

tidak berpengaruh terhadap nilai rata-rata siswa secara keseluruhan. 

Faktor yang kelima dari student engagement yang  berpengaruh 

terhadap output pendidikan adalah lingkungan belajar. Penelitian mengenai 

pengaruh lingkungan belajar terhadap output pendidikan yang dilakukan Sari et 
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al. (2015) yang mengungkapkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Pratistya dan Taman (2012) juga mengungkapkan bahwa 

lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

akuntansi. 

Lingkungan belajar yang mendukung dalam hal ini yaitu kondisi proses 

pembelajaran yang kondusif dan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai 

akan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

berdampak pada hasil belajar yang didapatkannya. Semakin baik lingkungan 

belajar maka semakin baik hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Namun hasil 

yang bereda diungkapkan oleh Hamzah dan Yanto (2015) melalui penelitiannya 

yang mengungkapkan bahwa lingkungan belajar tidak berpengaruh terhadap 

masing-masing faktor dari kompetensi internasional akuntansi forensik. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017) juga mengungkapkan 

bahwa lingkungan belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas,  

penelitian ini akan mengulas lima variabel faktor dari student engagement yang 

sama yaitu tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, 

pengayaan pengalaman pembelajaran dan lingkungan belajar, karena adanya 

research gap hasil dari kelima variabel tersebut terhadap output pendidikan yang 

berupa hasil belajar dan kompetensi siswa. Sehingga nantinya akan diketahui 

apakah kelima variabel tersebut memiliki hasil yang berpengaruh atau tidak 

terhadap output pendidikan yang berupa hasil belajar dan kompetensi siswa. 
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Unsur pembeda dalam penelitian ini terletak pada variabel dependennya yaitu 

pada penelitian ini variabel dependennya adalah kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.2. Kerangka Teoritis 

 

2.2.1. Student Involvement Theory 

 

Student involvement theory diperkenalkan pertama kali oleh Alexander 

 

W. Astin pada tahun 1985. Teori ini menjelaskan bagaimana mengembangkan 

outcome dari suatu proses pendidikan, seperti hasil atau prestasi belajar melalui 

keterlibatan siswa terhadap pembelajaran. Student involvement mengacu pada 

keterlibatan energi fisik dan psikologis siswa terhadap pembelajaran dalam rangka 

memperoleh pengalaman akademis (Astin, 1999). Siswa dikatakan memiliki 

keterlibatan yang tinggi apa bila mampu mencurahkan cukup banyak energi untuk 

belajar, menghabiskan banyak waktunya di sekolah, berpartisipasi aktif dalam 

organisasi sekolah dan sering berinteraksi dengan guru dan staf pengajar. 

Lebih lanjut Astin (1999) menjelaskan bahwa ada lima asumsi dasar 

dari student involvement theory. Pertama, keterlibatan mengacu pada investasi 

fisik  dan  psikologis  dalam  berbagai  ―objek‖.  Objek  yang  dimaksud    berupa 

pengalaman siswa secara umum ataupun pengalaman siswa yang bersifat spesifik 

seperti mempersiapkan praktik kimia. Kedua, terlepas dari objeknya, keterlibatan 

siswa terjadi sepanjang waktu atau kontinum. Setiap siswa dapat menunjukkan 

tingkat keterlibatan yang berbeda pada objek yang sama. Selain itu siswa yang 

sama juga dapat menunjukkan tingkat keterlibatan yang berbeda pada objek dan 

waktu yang beda pula. 
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Ketiga, keterlibatan memiliki fitur kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif 

mengacu pada sesuatu yang dapat diukur (berapa jam yang dihabiskan siswa 

untuk belajar), sedangkan kualitatif mengacu pada sesuatu yang bersifat analisis 

atau pengamatan (apa yang dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran). 

Keempat, kualitas dan kuantitas keterlibatan siswa dalam suatu program 

pendidikan berkaitan erat dengan besarnya usaha yang dilakukan siswa dalam 

proses pengembangan diri. Kelima, efektifitas dari setiap kebijakan pendidikan 

berkaitan langsung degan kapasitas kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka student involvement theory lebih 

menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 

menurut teori ini semakin besar keterlibatan siswa di sekolah, maka akan semakin 

besar pula jumlah waktu yang akan digunakan untuk belajar dan mengembangkan 

diri. Hal tersebut dapat juga diartikan ketika siswa mampu mengoptimalkan 

keterlibatannya dengan menggunakan energi fisik dan kekuatan psikologis yang 

besar, maka siswa tersebut akan mendapatkan pengalaman akademis yang baik. 

Program akademik yang dijalankan berperan sebagai penghubung agar 

menciptakan sebuah keterlibatan antara siswa dengan teman-temannya dan 

dosennya dalam kegiatan pembelajaran, atau dengan kata lain ketika program 

akademis disusun dan dapat terlaksana dengan baik maka akan tercipta 

keterlibatan yang baik di dalam kelas (Yanto, 2012). 

Keterlibatan akademis didefinisikan sebagai sifat yang kompleks, 

dimana keterlibatan tersebut meliputi sejauh mana siswa bekerja keras dalam 
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pembelajaran, berapa besar jumlah waktu yang dihabiskan untuk belajar, seberapa 

besar tingkat minat siswa untuk mengikuti kegiatan di luar pembelajaran yang 

dapat mengembangkan skill nya serta bagaimana kebiasaan belajar yang baik 

yang dilakukannya. Harwati dan Yanto (2012) mengungkapkan hal yang sama 

bahwa kualitas akademis mahasiswa tergatung pada keterlibatannya dalam hal 

akademis dan non akademis. Ulum et al. (2017) juga dijelaskan bahwa 

keterlibatan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kegiatan yang diikutinya di 

universitas, sebagai contoh mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi 

kampus memiliki tingkat keterlibatan yang besar karena mereka diharuskan 

berkomunikasi dengan teman-temannya. 

 
 

2.2.2. Literasi Keuangan 

 

Pada abad ke 21 sekarang ini, kemampuan mengelola uang dan 

keuangan secara efektif menjadi hal yang semakin penting, tidak hanya bagi para 

profesional tetapi juga bagi setiap orang yang bertanggung jawab mengelola 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini dikenal dengan istilah 

literasi keuangan. Tingkat literasi keuangan sangat penting bagi setiap individu, 

sebab apabila seorang individu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik (well 

literate) maka individu tersebut akan mampu mengelola keuangannya dengan 

baik, mampu menggunakan instrumen - instrumen dan produk-produk finansial 

secara optimal serta dapat membuat keputusan keuangan yang tepat (Laily, 2013). 

Beberapa  litetatur  mendefinisikan  istilah  literasi   keuangan   dengan 

pendekatan yang berbeda-beda. Beberapa litetatur menekankan literasi keuangan 
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sebagai suatu pengetahuan keuangan (Chen dan Vlope, 1989; Rasyid, 2012; 

Lantara dan Kartini, 2015; Iramani et al., 2018; Triwidisari et al., 2017). Beberapa 

literatur lainnya memfokuskan literasi keuangan sebagai pengetahuan keuangan 

yang terdiri dari konsep dasar pengetahuan keuangan (Alessei et al., 2011; Rooij 

et al., 2011; Rooij et al., 2012). Sedangkan beberapa literatur lain 

menspesifikasikan literasi keuangan pada pengetahuan keuangan dan aplikasinya 

(Thedora dan Marti‘ah, 2016; Aribawa, 2016; Sirine dan Utami, 2016; Mawo et 

al., 2017; Ardyanti dan Kardoyo, 2018). Literasi keuangan di spesifikasikan pada 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk dapat 

menangani tantangan keuangan dan membuat keputusan keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain dimaknai sebagai pengetahuan keuangan, literasi keuangan juga 

disinonimkan sebagai pendidikan keuangan. Padahal ketika di telisik lebih dalam 

keduanya jelas berbeda. Menurut Potrich et al. (2016) pendidikan keuangan 

merupakan proses pengembangan kemampuan yang memfasilitasi orang untuk 

membuat keputusan yang benar dan berhasil mengelola keuangan pribadi mereka, 

sementara literasi keuangan keuangan adalah kapasitas untuk menggunakan 

pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh. Dengan kata lain, fokus pendidikan 

keuangan adalah pengetahuan sementara literasi keuangan melibatkan 

pengetahuan, perilaku dan sikap keuangan individu. 

Literasi keuangan tidak terbatas pada pengertian pengetahuan, tetapi 

juga melibatkan keterampilan dan keyakinan akan lembaga, produk dan layanan 

jasa keuangan yang ada atau dengan kata lain sikap dan perilaku juga memberikan 
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pengaruh dalam meningkatkan literasi keuangan demi terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat (OJK, 2016). Hal ini sejalan dengan Programme for International 

Student Assessment atau PISA (2015) yang mendefinisikan bahwa literasi 

keuangan adalah: 

“ knowledge and understanding of financial concepts and risks, and 

the skills, motivation and confidence to apply such knowledge and understanding 

in order to make effective decisions across a range of financial contexts, to 

improve the financial well-being of individuals and society, and to enable 

participation in economic life”. 
 

Dhewanty dan Isbanah (2018) mendefinisikan literasi  keuangan 

sebagai kombinasi keahlian dari individu mengenai keuangan yang meliputi 

pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan. Ketiga definisi diatas didukung oleh 

penyataan Huston (2010) yang mengatakan bahwa literasi keuangan tidak hanya 

sebatas tentang pengetahuan keuangan saja, pengetahuan keuangan merupakan 

dimensi yang tidak terpisahkan dari literasi keuangan namun belum dapat 

menggambarkan literasi keuangan seseorang. Literasi keuangan memiliki aplikasi 

tambahan dimensi yang menyiratkan bahwa seorang individu harus memiliki 

kemampuan dan kepercayaan diri menggunakan pengetahuan keuangannya untuk 

membuat keputusan keuangan. Seorang individu dapat dikatakan memiliki literasi 

keuangan ketika individu tersebut dapat mengaplikasikan pengetahuan keuangan 

yang dimilikinya dalam membuat keputusan keuangan yang efektif. Hal tersebut 

sesuai dengan Organization for Economic Co-operation and Development atau 

OECD (2017) yang mengungkapkan bahwa ada tiga aspek yang perlu dikuasai 

oleh seseorang terkait dengan literasi keuangannya yakni: pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan dan perilaku keuangan. 
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Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan adalah seperangkat kemampuan dan pengetahuan seseorang mengenai 

konsep dan risiko keuangan, keterampilan, motivasi serta kepercayaan diri untuk 

menerapkan pengetahuan dan pemahaman keuangan tersebut dalam membuat 

keputusan keuangan yang efektif dalam berbagai konteks keuangan guna 

mencapai kesejahteraan. Seseorang dikatakan memiliki literasi keuangan ketika 

seseorang tersebut dapat mengerapkan pengetahuan keuangan yang dimilikinya 

dalam membuat keputusan keuangan yang tepat dan efektif yang tercermin 

melalui sikap dan perilakunya terhadap uang. Ada tiga aspek yang perlu dikuasai 

seseorang terkait dengan literasi keuangan, diantaranya yaitu: pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan. 

 
 

2.2.2.1. Pengetahuan Keuangan 

 

Pengetahuan keuangan (financial knowledge) merupakan salah satu 

aspek yang ada dalam kompetensi literasi keuangan. Pengetahuan keuangan 

menjadi komponen penting dalam literasi keuangan karena merupakan dasar 

dalam pengambilan keputusan keuangan (Roob dan Woodyard, 2011). Tanpa 

pengetahuan keuangan yang cukup, seseorang tidak dapat membuat keputusan 

keuangan yang efektif dan rentan untuk terjebak dalam masalah keuangan seperti 

terlilit hutang, terjebak dalam biaya kredit yang tinggi dan sulit merencanakan 

masa depan (Nababan dan Sadalia, 2013). 

Pengetahuan keuangan didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas 

berbagai hal tentang dunia keuangan (Kholilah dan Iramani, 2013). Pengetahuan 
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keuangan juga di maknai sebagai modal tertentu yang diperoleh individu melalui 

proses pembelajaran yang berguna untuk mengelola pendapatan, pengeluaran dan 

menabung dalam cara yang aman (Delavande et al., 2008). Pengetahuan keuangan 

tak ubahnya seperti alat atau pedoman dasar yang digunakan individu untuk dapat 

membuat keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan pribadinya. 

Seseorang dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan mampu mengelola 

keuangannya dengan baik, menggunakan uangnya dengan bijak dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan serta memungkinkan untuk dapat mencapai kesejahteraan 

(Yulianti, 2013). 

Pengetahuan keuangan juga dimaknai sebagai pemahaman seseorang 

mengenai berbagai macam jasa dan produk-produk keuangan serta cara 

pengelolaannya (Thomas et al., 2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen 

dan Vlope (1998) mengungkapkan bahwa siswa dengan pengetahuan keuangan 

yang lebih tinggi, lebih mungkin untuk menyimpan catatan keuangan dan lebih 

mungkin untuk memilih pilihan yang benar ketika diberi skenario hipotesis 

mengenai keputusan keuangan dibandingkan siswa dengan pengetahuan keuangan 

yang kurang. Hal tersebut sesuai dengan dengan EOCD (2017) yang 

mengungkapkan bahwa pengetahuan keuangan merupakan komponen penting 

bagi individu yang digunakan sebagai pedoman dalam membandingkan 

komponen jasa keuangan dengan tepat serta membuat keputusan keuangan yang 

terinformasi dengan baik. 

Chen dan Vlope (1998) menjelaskan bahwa pengetahuan keuangan 

mengacu pada apa yang diketahui individu tentang masalah keuangan pribadi. 
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Herdjiono (2016) mengungkapkan bahwa pengetahuan keuangan dapat diukur 

dengan menggunakan empat indikator, diantaranya yaitu: pengetahuan dasar 

keuangan pribadi, simpanan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Sedikit berbeda 

dengan pendapat tersebut, Gunardi et al. (2017) menyebutkan bahwa pengetahuan 

keuangan dapat ukur dengan menggunakan lima indikator, diantaranya yaitu 

pengetahuan dasar seseorang mengenai keuangan (basic personal finance), 

pengetahuan mengenai manajemen uang (cash management), pengetahuan 

mengenai kredit dan utang, pengetahuan mengenai tabungan dan investasi serta 

pengetahuan mengenai risiko. 

PISA (2012) mengukur financial knowledge dengan menggunakan 

empat indikator diantaranya yaitu uang dan transaksi, perencanaan dan 

pengelolaan keuangan, risiko dan keuntungan, serta financial landscap. Pendapat 

yang berbeda juga diungkapkan oleh Rooij et al. (2012) dan Potrich at al. (2016) 

yang mengungkapkan bahwa pengetahuan keuangan seseorang dapat diukur 

dengan menggunakan dua indikator yaitu pengetahuan keuangan dasar (basic 

financial knowledge) dan pengetahuan keuangan lanjutan (advance financial 

knowledge). Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge) terdiri dari 

perhitungan dan aritmatika dasar tentang nilai uang dari waktu ke waktu, inflasi, 

dan bunga majemuk. Sedangkan pengetahuan keuangan lanjutan (advance 

financial knowledge) terdiri dari instrumen keuangan yang lebih kompleks seperti: 

saham dan reksa dana, risk and return. 

Berdasarkan penjelasan definisi dan penelitian yang ada, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan merupakan pemahaman individu 
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mengenai berbagai macam hal tentang keuangan termasuk didalamnya yaitu 

pemahaman mengenai pengelolaan keuangan pribadi dan pemahaman mengenai 

jenis jasa dan produk keuangan serta cara pengelolaannya. Pengetahuan keuangan 

menjadi kompetensi literasi keuangan paling utama yang wajib dimiliki oleh 

setiap individu jika tidak mau terjebak dalam masalah keuangan, karena 

pengetahuan keuangan merupakan alat yang digunakan individu untuk dapat 

membuat keputusan keuangan yang tepat dan efektif. Pengetahuan keuangan yang 

perlu dikuasai oleh individu terkait literasi keuangan terdiri dari: pengetahuan 

umum mengenai keuangan pribadi, pengetahuan mengenai simpanan dan 

tabungan, pengetahuan mengenai asuransi serta pengetahuan mengenai investasi. 

 
 

2.2.2.2. Sikap Keuangan 

 

Sikap dalam praktiknya sangat melekat kuat dalam kehidupan sehari- 

hari, tak terkecuali dalam hal keuangan. Widayati (2012) mendefinisikan sikap 

keuangan sebagai karakteristik psikologis seseorang yang berkaitan dengan 

masalah keuangan pribadinya. Kecenderungan psikologis tersebut diekspresikan 

ketika mengevaluasi praktik manajemen keuangan (Amanah, 2016). Kemudian 

Ningsih dan Rita, (2010) mendefinisikan sikap keuangan sebagai keadaan pikiran, 

pendapat, serta penilaian tentang keuangan yang diaplikasikan kedalam sikap. 

Sedangkan Humaira (2018) mendefinisikan sikap keuangan sebagai penerapan 

prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui 

pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang tepat. 
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Secara spesifik OECD (2017) mendefinisikan sikap keuangan sebagai 

sikap setuju atau tidak setuju dari sebuah pernyataan tentang sikap terhadap uang 

dan perencanan tentang masa depan. Hal serupa juga diungkapkan oleh Rajna et 

al.   (2011)   yang   mendefinisikan   sikap   keuangan   sebagai   ―....defined   as   the 

application of financial principles to create and maintain value through decision 

making and proper resource management”. Financial attitude yang dimiliki oleh 

seseorang akan membantu individu tersebut dalam menentukan sikap dan 

berperilaku mereka dalam hal keuangan, baik dalam hal pengelolaan keuangan, 

penganggaran keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu mengenai 

bentuk investasi yang akan diambil (Kartawinata dan Mubaraq, 2018). Artinya 

sikap keuangan seseorang akan mempengaruhi perilaku keuangannya. 

Borden et al. (2008) mengukur sikap keuangan seseorang dengan 

menggunakan dua indikator yaitu sikap bertanggung jawab terhadap kartu kredit 

dan sikap menghindar terhadap kartu kredit. Zahroh (2014) melalui penelitiannya 

yang menyebutkan bahwa ada empat indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap keuangan diantaranya yaitu: orientasi terhadap keuangan pribadi, 

filsafah utang, keamanan uang dan menilai keuangan pribadi. Sedangkan 

Setiawati dan Nurkhin (2017) mengukur sikap keuangan menggunakan lima 

indikator, diantaranya yaitu mengendalikan pengeluaran, pentingnya menabung 

dengan rutin, pentingnya membandingkan keuntungan jasa keuangan, pentingnya 

memiliki dana cadangan, dan pentingnya menyusun tujuan. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sikap 

keuangan merupakan respon berupa pernyataan yang menyatakan suka atau tidak 
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suka terkait uang dan perilaku keuangan masa yang akan datang yang 

diaplikasikan kedalam sikap. Sikap keuangan merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang individu terkait dengan literasi keuangan. Hal ini 

terjadi karena sikap individu terhadap uang akan mempengaruhi perilaku 

keuangannya. Sikap keuangan seseorang terkait dengan literasi keuangan dapat 

dilihat melalui: orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat mengenai utang, 

pandangan mengenai keamanan keuangan, dan penilaian keuangan pribadi. 

 
 

2.2.2.3. Perilaku Keuangan 

 

Perilaku keuangan (financial behavior) muncul pada tahun 1990-an 

sejalan dengan tuntutan perkembangan dunia bisnis dan akademik yang mulai 

menyikapi adanya aspek atau unsur perilaku dalam proses pengambilan keputusan 

keuangan (Arifin dan Siswanto, 2017). Perilaku keuangan merupakan ilmu yang 

mempelajari bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah 

penentuan keuangan (Sumantoro dan Anastasia, 2015). Perilaku keuangan juga 

dimaknai sebagai suatu perilaku ditunjukkan oleh individu yang berkaitan dengan 

aplikasi keuangan (Susilowati dan Latifah, 2016). Selanjutnya perilaku keuangan 

juga dimaknai sebagai suatu yang berhubungan dengan bagaimana seseorang 

memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangannya 

(Nababan dan Sadalia, 2013). 

Serupa dengan pendapat diatas Halim dan Astuti (2015) mendefinisikan 

perilaku keuangan sebagai suatu sikap dan perilaku individu dalam melakukan 

manajemen atas keuangannya. Bagaimana individu menyikapi dan bereaksi atas 
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informasi keuangan yang ada kemudian menggunakan informasi tersebut untuk 

mengambil keputusan yang tepat dengan memperhatikan risiko yang melekat 

didalamnya. Perilaku keuangan menjadi suatu hal yang penting dalam keuangan 

karena perilaku keuangan merupakan indikator penentu dari kesuksesan suatu 

pengelolaan keuangan (Lajuni et al, 2018). 

Zahroh (2014) mengukur perilaku keuangan menggunakan sembilan 

indikator, empat yang pertama diidentifikasi sebagai "planning behaviours" dan 

lima selanjutnya diidentifikasi sebagai "implementing behaviours". Kesembilan 

indikator tersebut yaitu: menetapkan tujuan keuangan, memperkirakan biaya 

secara akurat, memperkirakan pendapatan dengan tepat, perencanaan dan 

penganggaran belanja seseorang, mempertimbangkan beberapa alternatif ketika 

membuat keputusan keuangan, menyesuaikan untuk memenuhi keadaan keuangan 

darurat, memenuhi tenggat waktu atau tagihan tepat waktu, berhasil memenuhi 

tujuan keuangan; dan berhasil melaksanakan rencana pengeluaran. Kemudian 

Susilowati dan Latifah (2016) menggunakan tiga indikator untuk mengukur 

perilaku keuangan diantaranya yaitu ketepatan waktu dalam membayar tagihan, 

membuat anggaran personal, dan kepemilikan tabungan untuk masa depan. 

Nababan dan Sadalia (2013) menggunakan enam indikator untuk 

mengukur perilaku keuangan, diantara yaitu membayar tagihan tepat waktu, 

membuat anggaran pengeluaran dan belanja, mencatat pengeluaran dan belanja 

(harian, bulanan, dan lain-lain), menyediakan dana untuk pengeluaran tidak 

terduga, menabung secara periodik, dan membandingkan harga antar toko atau 

swalayan atau supermarket sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian. 
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Kemudian Sjam (2015) menggunakan enam indikator untuk mengukur perilaku 

keuangan seseorang, diantara yaitu membayar tagihan tepat waktu (misalnya 

listrik, pulsa telepon, dll), mempertahankan rencana anggaran & pengeluaran 

(harian, bulanan, tahunan, dll), memelihara catatan pengeluaran, mempertahankan 

dana darurat yang memadai, menyimpan secara teratur, dan toko perbandingan 

untuk pembelian. Sedangkan Setiawati dan Nurkhin (2017) menggunakan lima 

indikator dalam mengukur perilaku keuangan seperti: membayar tagihan dengan 

tepat waktu, kebiasaan membuat catatan pengeluaran, mengontrol pengeluaran, 

kebiasaan menabung setiap bulan sekali, dan kepemilikan dana darurat untuk 

beberapa bulan ke depan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan definisi perilaku keuangan diatas 

dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan merupakan tindakan konsisten yang 

mencerminkan perilaku yang baik terhadap uang dan cara yang tepat dalam 

mengelolanya. Perilaku keuangan menjadi bentuk realisasi dari pengetahuan dan 

sikap keuangan seorang individu. Selain pengetahuan dan sikap keuangan, 

perilaku keuangan merupakan salah satu indikator penentu kesuksesan dalam 

pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan yang baik terkait dengan literasi 

keuangan dapat dilihat melalui: pengorganisasian atau mengalokasikan 

pendapatan, perencanaan keuangan, pengaturan pengeluaran, kepemilikan dana 

cadangan serta intensitas menabung. 
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2.2.3. Student Engagemment 

 

Student engagement atau keterlibatan siswa merupakan partisipasi 

siswa dalam kegiatan yang menjadi bagian dari program sekolah (Appleton et al, 

2008). Student engagement dipandang sebagai bentuk manifestasi dan perwujudan 

dari motivasi siswa terhadap kegiatan akademik yang ditampilkan melalui 

perilaku, emosi dan kognitif nya (Utami dan Kusdiyati, 2014). Student 

engagement juga di pandang sebagai suatu proses psikologis yang menunjukkan 

perhatian, minat, investasi dan usaha yang dicurahkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah baik secara kualitas maupun kuantitas guna mencapai 

hasil belajar yang baik (Gunuc dan Kuzu, 2015). Serupa dengan beberapa 

pendapat tersebut Ani (2013) juga mendefinisikan student engagement sebagai 

suatu proses pencurahan sejumlah energi fisik dan psikologis oleh siswa guna 

memperoleh pengalaman akademik, baik melalui kegiatan pembelajaran maupun 

program ekstrakulikuler. 

Student engagement merupakan elemen penting dalam proses 

pembelajaran yang mempengaruhi output pendidikan (AUSSE, 2010). Beberapa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa student engagement berpengaruh positif 

terhadap prestasi akademik (Dharmayana et al, 2012; Yanto, 2012; Gunuc, 2014). 

Siswa yang memiliki student engagement yang baik akan berusaha untuk 

memberikan perhatian yang penuh dan partisipasi yang aktif dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung sebagai perwujudan dari minat dan motivasi yang 

tinggi terhadap proses pembelajaran. 
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Konsep dari student engagement didasarkan pada asumsi konstruktif 

bahwa pembelajaran dipengaruhi oleh bagaimana seorang individu berpartisipasi 

dalam pendidikan (Trowler, 2010). Proses pembelajaran dipandang sebagai 

proporsi bersama dimana unsur-unsur di dalamnya saling bergantung dan 

mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh siswa selaku pembelajar, tetapi juga dipengaruhi oleh 

lembaga dan staf pengajar dalam memberikan kondisi, peluang dan harapan 

kepada siswa untuk ikut terlibat dalam proses pendidikan. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kuh (2009) yang mengungkapkan 

bahwa student engagement mengacu pada dua hal penting. Pertama adalah 

mengenai seberapa banyak waktu dan usaha siswa untuk belajar dalam rangka 

memperoleh pengalaman akademik. Semakin tinggi kuantitas belajar yang 

dilakukan maka semakin bertambah pengalaman akademik yang diperoleh siswa. 

Kedua adalah mengenai bagaimana lembaga pendidikan menggunakan sumber 

daya dan mengatur kurikulum, memberikan kesempatan belajar dan layanan 

dukungan dalam rangka menginduksi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

yang mengarah pada pengalaman dan hasil yang diinginkan seperti ketekunan, 

kepuasan, belajar dan kelulusan. Institusi harus berinvestasi pada fasilitas 

pendukung akademis sehingga terbentuk pendidikan yang efektif. Semakin 

banyak sumber daya yang dikerahkan institusi (sekolah) dalam mendukung proses 

pembelajaran maka semakin banyak pula pengalaman akademik yang akan 

diperoleh siswa. 
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Trowler (2010) menyebutkan bahwa sebagai konstruksi umum dari 

suatu proses pendidikan, student engagement mencakup dua aspek yaitu aspek 

akademik dan aspek non-akademik. Aspek-aspek tersebut terbentuk dari 

pengalaman siswa selama mengikuti proses pembelajaran, seperti: pembelajaran 

aktif dan kolaboratif, partisipasi dalam menantang kegiatan akademik, komunikasi 

formatif dengan staf akademik, keterlibatan dalam memperkaya pengalaman 

pendidikan, dan merasa di legitimasi dan didukung oleh komunitas belajar di 

sekolah. Serupa dengan pendapat tersebut Australian Survey of Student 

Engagement atau AUSSE (2010) juga mengungkapkan bahwa terdapat lima  

faktor dari student engagement yang dapat mempengaruhi output pendidikan, 

yaitu: tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, memperkaya 

pengalaman pendidikan, dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Berdasarkan beberapa definisi dan penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa student engagement merupakan proses pencurahan sejumlah energi fisik 

dan psikologis oleh siswa untuk mendapatkan pengalaman akademik, baik melalui 

kegiatan akademik maupun ekstrakulikuler. Student engagement penting dalam 

proses pembelajaran karena dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Student engagement dalam proses pembelajaran tidak hanya timbul dari 

keinginan dalam dirinya untuk mendapatkan hasil akademik yang baik tetapi juga 

adanya dukungan yang diberikan sekolah kepada siswa untuk memperoleh 

pengalaman akademik yang baik. Ada lima faktor dari student engagement yang 

dapat mempengaruhi siswa dan hasil belajarnya, diantara yaitu: tantangan 
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akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa dan guru, pengayaan pengalaman 

pendidikan, dan lingkungan belajar. 

 
 

2.2.3.1. Tantangan Akademik 

 

Sebagian besar siswa yang mengawali pendidikan di suatu jenjang 

pendidikan dengan ekspektasi yang tinggi akan selalu bekerja keras untuk 

berkompetisi dalam tantangan akademik (academic challenge) dan dalam proses 

pendidikan yang ada, guna mendapatkan apresiasi dari guru atas pekerjaan yang 

telah dilakukannya. Untuk dapat terlibat dalam academic challenge, diperlukan 

proses pendidikan yang memadai guna meningkatkan hasil belajar dan 

kompetensi yang dimiliki siswa. Academic challenge merupakan bagian dari 

proses pendidikan yang membentuk input menjadi output dari pendidikan (Yanto, 

2012). 

Tantangan akademik mengacu pada sejauh mana harapan dan penilaian 

dari suatu proses pembelajaran menantang siswa untuk belajar. Tantangan 

akademik memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa 

(Kuh, 2009). Siswa akan sungguh-sungguh dalam belajar dan berusaha untuk 

membelanjakan pengetahuannya ketika memperoleh tantangan akademik dan 

harapan tinggi dari lembaga belajarnya. Tantangan akademik dan harapan tinggi 

tersebut akan memotivasi siswa untuk menempatkan lebih banyak upaya guna 

menaklukkan tantangan akademik dan memenuhi harapan dari lembaga  

belajarnya (Khotimah, 2018). 
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AUSSE (2010) dalam survei nya mengenai student engagement 

mengungkapkan bahwa ruang lingkup dari academic challenge berada pada 

sejauh mana harapan dan penilaian terhadap tantangan yang didapat siswa dalam 

proses pembelajaran. Artinya penilaian academic challenge dapat dilakukan 

dengan melihat seberapa besar kuantitas dan kualitas tuntutan yang diberikan guru 

kepada siswa guna mencapai kompetensi tertentu. Student engagement menjadi 

salah satu konsep untuk memperbaiki tingkat prestasi akademik siswa yang 

rendah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tantangan 

akademik merupakan suatu tantangan, tuntutan dan harapan yang diberikan guru 

kepada siswa guna mencapai kompetensi tertentu. Tantangan akademik menjadi 

alat yang digunakan guru untuk memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang lebih baik dapat di capai. 

Tantangan akademik dalam penelitian ini akan diukur melalui seberapa besar 

tuntutan, tugas dan harapan akademik yang diberikan guru kepada siswa dalam 

proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah. 

 
 

2.2.3.2. Pembelajaran Aktif 

 

Student involvement theory mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri, dimana 

menurut teori ini pembelajaran aktif (active learning) menjadi faktor lain dari 

student engagement yang dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa 

kompetensi dan hasil belajar yang diperoleh siswa. Pembelajaran aktif berkaitan 
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dengan usaha siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran guna 

membangun pengetahuannya (AUSSE, 2010). 

Pembelajaran aktif merupakan suatu aktivitas belajar yang dapat 

membuat siswa mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki guna mencapai 

hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadinya (Martini, 

2014). Pada proses pembelajaran aktif, siswa lah yang bertanggungjawab atas 

kegiatan belajar yang dilakukan. Guru hanya sebagai fasilitator yang menyediakan 

suasana pembelajaran yang baik dan kondusif, yang dapat mengembangkan 

insiatif siswa untuk terus belajar dan tidak tergantung kepada guru atau orang lain 

ketika akan mempelajari hal-hal yang baru (Baharun, 2015). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Hamdani (2011:49) yang mengungkapkan bahwa pada dasarnya belajar 

merupakan kegiatan pembangunan pengetahuan yang didasarkan pada 

pengalaman dan informasi yang diperoleh oleh siswa dari kegiatan yang 

dilakukannya, bukan dari guru. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan kunci utama 

dari active learning. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya sekedar 

memperhatikan dan mendengarkan setiap penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru, tetapi siswa juga di tuntut untuk terlibat aktif dalam setiap proses 

pembelajaran yang dilakukan. Melalui keterlibatannya dalam proses 

pembelajaran, siswa akan mampu berfikir secara kritis, memiliki kemampuan 

menemukan pengetahuan baru yang didasarkan atas pengalaman pribadi, serta 

mampu menerapkan pengetahuan baru tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Khotimah, 2018). Selain itu keterlibatan siswa dalam proses akademik akan 
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membantu siswa untuk lebih banyak belajar dan berfikir mengenai apa yang telah 

mereka pelajari (Kuh, 2009). 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran tersebut dapat 

ditunjukkan melalui partisipasi aktifnya dalam setiap diskusi yang dilakukan. 

Dalam proses pembelajaran, siswa memiliki tiga cara dasar bagaimana 

berinteraksi dengan siswa lainnya, diantara yaitu kompetitif, individualistis, dan 

kooperatif (Baroroh, 2009). Dari ketiga cara interaksi diatas, menurut Mutmainah 

(2008) kooperatif merupakan interaksi belajar yang lebih baik bila dibandingkan 

dengan kompetitif dan individualistis. Jatmiko dan Wilujeng (2017) serta 

Ramadanti dan Yanda (2018) mengungkapkan bahwa melalui cooperative 

learning siswa dapat meningkatkan prestasi, memiliki hubungan interpersonal 

yang lebih positif serta memiliki self-esteem yang lebih baik. 

AUSEE (2010) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) merupakan bagian dari active learning. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang 

mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif. Cooperative  learning 

merupakan strategi belajar dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran 

(Sutomo, 2017; Utari et al., 2018; Wijaya dan Arismanundar, 2018). Melalui 

pembelajaran kooperatif, siswa dapat belajar untuk berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah dengan bertanya atau berdiskusi dengan anggota kelompok 

lain sehingga mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran 
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(Palenari, 2016 dan Danuri, 2017). Hal tersebut didukung oleh penelitian Ruski 

(2016) dan Sinaga (2017) mengungkapkan bahwa cooperative learning 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian Rumiyatun 

(2012) serta Thomas dan Setiaji (2014) juga menunjukkan bahwa penerapan 

metode cooperative learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

Metode pembelajaran praktikum merupakan metode pembelajaran 

lainnya yang mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif. Pembelajaran 

metode praktikum merupakan suatu metode belajar yang memungkinkan siswa 

untuk berinteraksi secara langsung dengan objek yang dipelajarinya (Murti et al., 

2014). Melalui metode pembelajaran praktikum siswa dirangsang untuk aktif 

dalam memecahkan masalah, berpikir kritis dalam menganalisis permasalahan  

dan fakta yang ada, serta menemukan konsep dan prinsip, sehingga tercipta 

kegiatan belajar yang lebih bermakna dengan suasana belajar yang kondusif 

(Kurniawati at al, 2015; Redhana dan Merta, 2017; Pamungkas et al., 2017). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kesimpulan bahwa active learning 

merupakan bentuk keterlibatan siswa dalam proses akademik yang bertujuan agar 

siswa dapat belajar lebih banyak. Siswa akan menunjukkan kemajuan yang besar 

dalam belajarnya ketika mereka diberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Siswa dengan keterlibatan yang tinggi akan belajar lebih 

banyak bila dibandingkan dengan siswa yang keterlibatannya rendah. Metode 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu aktivitas belajar yang menggunakan 

pola kelompok untuk menjalin kerja sama antar siswa yang bertujuan untuk 

mencapai proses dan hasil belajar yang lebih produktif. Sedangkan Metode 
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pembelajaran praktikum merupakan suatu metode pembelajaran yang memberikan 

kesempatan siswa untuk berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari guna 

mempermudah siswa memahami materi pembelajaran dan pencapaian hasil 

belajar yang sukses. Metode pembelajaran kooperatif dan metode pembelajaran 

praktikum merupakan bagian dari active learning, karena keberhasilan dari kedua 

pembelajaran tersebut bergantung pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran aktif dalam penelitian ini aka diukur 

melalui seberapa besar usaha yang dilakukan siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah. 

 
 

2.2.3.3. Interaksi Siswa-Guru 

 

Interaksi dalam hal ini yaitu komunikasi memiliki peranan yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari, tak terkecuali pada bidang pendidikan (Rozi, 2018). 

Interaksi siswa-guru atau student-staff interaction merupakan faktor selanjutnya 

dari student engagement yang berpengaruh terhadap output pendidikan yang 

berupa hasil belajar dan kompetensi siswa. Interaksi siswa-guru menjadi hal yang 

penting dalam suatu proses pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan 

merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik  guna 

mencapai tujuan pendidikan atas pembelajaran yang sedang berlangsung (Eling, 

2016). Pendidikan juga merupakan proses komunikasi yang membantu siswa 

mengembangkan makna atas informasi yang diperoleh menjadi suatu pengetahuan 

yang baru (Kumara dan Harsono, 2005:2). 
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Interaksi siswa-guru merupakan suatu interaksi yang terjalin antara 

pendidik dan peserta didik di dalam proses pembelajaran (Febriyanti, 2014). 

Interaksi tersebut dapat dilakukan melalui aktivitas diskusi maupun diaglosis yang 

terjadi baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh karena itu, interaksi siswa 

dan guru ini meliputi interaksi formal dan informal. Peran guru menjadi lebih 

penting dalam suatu proses pembelajaran, karena guru menjadi salah satu sumber 

infomasi penting yang dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan baru. 

Guru juga merupakan sosok panutan, mentor dan panduan bagi siswa untuk terus- 

menerus belajar seumur hidup (Kuh, 2009). 

Khotimah (2018) mengungkapkan bahwa kualitas interaksi yang terjadi 

dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas prestasi dan kepuasan 

siswa dalam memperoleh pengalaman dan pengetahuan akan materi yang 

dipelajarinya. Hal tersebut sesuai dengan penyataan AUSSE (2010) yang 

menjelaskan bahwa interaksi siswa-guru merupakan salah satu faktor dari student 

engagement yang dapat mempengaruhi output pendidikan, yang berupa hasil 

belajar dan kompetensi siswa. Semakin baik interaksi yang terjalin antara siswa 

dan guru, maka akan semakin baik pula hasil belajar yang akan diperoleh siswa. 

Kontak guru-siswa menjadi hal yang penting dalam suatu proses 

pembelajaran, karena dapat membantu siswa untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa membutuhkan umpan balik 

yang tepat dan sering dari guru untuk memastikan mereka dapat menilai 

pengetahuan dan kompetensi nya. Umpan balik memainkan peranan yang sangat 
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penting dalam proses belajar mengajar karena umpan balik berfungsi sebagai alat 

untuk memotivasi dan mengevaluasi siswa (Kartal, 2010). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi 

siswa dan guru merupakan suatu interaksi yang terjalin antara pendidik dan 

peserta didik di dalam proses pembelajaran, dimana interaksi tersebut dapat 

dilakukan melalui kegiatan diskusi maupun diaglosis, baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas. Kuantitas dan kualitas interaksi yang terjadi antara siswa dan guru 

selama proses pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar dan kompetensi 

siswa. Semakin baik interaksi siswa dan guru dalam proses pembelajaran maka 

semakin baik pula hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Hal tersebut terjadi 

karena ketika kuantitas dan kualitas interaksi siswa-guru tinggi, maka akan 

semakin banyak informasi mengenai materi pembelajaran yang akan diperoleh 

siswa. Interaksi guru dan siswa dalam penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan indikator seberapa besar kualitas dan intensitas interaksi yang 

terjadi antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah. 

 
 

2.2.3.4. Pengayaan Pengalaman Pendidikan 

 

Pengayaan pengalaman pendidikan atau enriching education experience 

merupakan faktor yang keempat dari student engagement yang dapat 

mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan kompetensi siswa. 

Pembelajaran seringkali dipandang dalam istilah yang sempit sebagai suatu 

aktivitas yang terjadi hanya di dalam ruang kelas atau laboratorium. Padahal 
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ketika di telisik lebih jauh pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas atau 

laboratorium tetapi juga di luar kelas. Bahkan sejatinya sebagian besar 

pembelajaran yang ada di dalam sekolah terjadi di luar konteks pembelajaran 

formal (Krause & Coates, 2008). Pengayaan pengalaman pendidikan berkaitan 

dengan tingkat partisipasi siswa dalam menjalankan aktivitasnya di dalam sekolah 

(AUSSE, 2010). Pengayaan pengalaman pendidikan juga berkaitan dengan 

kesempatan belajar yang diberikan sekolah kepada siswa, baik di dalam maupun 

di luar kelas (NSEE, 2009). 

Setiap siswa memiliki kemampuan, potensi dan bakat yang unik di 

dalam dirinya dan memerlukan kesempatan untuk mengembangkan potensi 

tersebut untuk meningkatkan kualitas pribadinya (Khotimah, 2018). Kegiatan 

sekolah seperti organisasi kesiswaan, ekstrakulikuler dan sebagainya merupakan 

tempat yang tepat dimana siswa dapat mengembangkan bakat dan potensi yang 

ada di dalam dirinya (Pratiwi, 2017; Iriyani et al., 2017; Zebdrato dan Laia, 2018). 

Keikutsertaan siswa pada kegiatan-kegiatan diluar pembelajaran kelas tersebut 

merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan siswa guna memperkaya 

pengalaman pendidikannya. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah diluar pembelajaran seperti 

organisasi dan program ekstrakulikuler memiliki pengaruh yang positif terhadap 

prestasi belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan Ardana (2011) yang 

mengungkapkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam sebuah organisasi 

cenderung untuk memiliki prestasi yang lebih baik dari pada siswa yang tidak 

berpartisipasi. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan sekolah diluar 
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pembelajaran tersebut memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan teori yang 

didapatkan di dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini juga dapat menjadi alat 

evaluasi dan penguatan materi pembelajaran bagi siswa (Yusuf dan Karwanto, 

2017). Selain itu keterlibatan siswa dalam kegiatan di luar pembelajaran tersebut 

juga memungkinkan siswa untuk dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

banyak orang, sehingga peroleh informasi yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran akan lebih banyak di dapatkan. 

Yuliariska (2009) melalui penelitiannya juga mengungkapkan bahwa 

siswa yang aktif dalam organisasi memiliki pengetahuan yang lebih baik, karena 

siswa yang aktif akan selalu mencari dan berusaha untuk mendapat pengetahuan 

baru dalam rangka memperkaya ilmu pengetahuannya serta mengembangkan 

bakat dan minatnya. Selain itu siswa yang aktif dalam organisasi juga cenderung 

memiliki perkembangan psikologis yang lebih cepat, yang berdampak pada 

kemampuan mereka dalam mencerna setiap materi pembelajaran yang diberikan 

guru. Oleh karena itu, pengayaan pengalaman pendidikan menjadi salah satu 

aspek student engagement yang dapat mempengaruhi siswa dan hasil belajarnya. 

Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian yang ada maka dapat 

disimpulkan bahwa pengayaan pengalaman pendidikan merupakan suatu upaya 

yang dilakukan oleh siswa guna meningkatkan kualitas pribadinya melalui 

kegiatan sekolah diluar pembelajaran kelas, seperti organisasi sekolah dan 

program akademik. Dimana partisipasi siswa pada kegiatan-kegiatan tersebut juga 

berpengaruh pada hasil akademik yang diperoleh siswa. Semakin tinggi partisipasi 

siswa pada kegiatan diluar pembelajaran kelas atau semakin tinggi pengayaan 
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pengalaman pendidikan yang dimiliki siswa maka semakin baik hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. Pengayaan pengalaman pendidikan dalam penelitian ini 

akan diukur melalui intensitas siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah di luar 

kelas seperti kegiatan organisasi dan program ekstrakulikuler. 

 
 

2.2.3.5. Lingkungan Belajar 

 

Faktor yang kelima dari student engagement yang  berpengaruh 

terhadap hasil belajar dan kompetensi siswa adalah lingkungan belajar. 

Keberhasilan proses belajar dapat ditentukan dengan adanya usaha yang keras 

untuk mencapai target yaitu hasil dan prestasi belajar yang optimal. Penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu peserta didik untuk 

memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Hal tersebut terjadi karena ketika 

lingkungan belajar yang ada di sekolah kondusif dan mendukung proses 

pembelajaran, maka siswa akan menunjukkan keterlibatan dan usaha yang lebih 

besar dalam proses belajarnya (Khotimah, 2018). 

Wijaya (2009) mendefinisikan lingkungan belajar sebagai segala 

sesuatu yang ada di sekitar peserta didik yang dapat mempengaruhi proses dan 

hasil belajarnya. Sedangkan Naaj et al. (2012) mendefinisikan lingkungan belajar 

sebagai tempat terjadinya interaksi antara mahasiswa dengan dosen dan sesama 

mahasiswa, dimana interaksi yang tercipta pada lingkungan belajar yang baik 

dapat membentuk hasil pembelajaran yang positif. AUSSE (2010) 

mengungkapkan bahwa lingkungan belajar yang baik merupakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
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Hal yang serupa juga dikatakan Hudgoson (2008) yang mengungkapkan bahwa 

lingkungan belajar yang baik harus diikuti dengan rasa kebersamaan dan adanya 

keterlibatan antara siswa dalam proses pembelajaran. 

Setyaningsih dan Rustiana (2014) mengungkapkan bahwa lingkungan 

belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Tersedianya lingkungan yang baik akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang akan diperoleh siswa. Hal ini sesuai dengan student involvement 

theory Astin model I-E-O yang menjelaskan bahwa lingkungan belajar merupakan 

mediator yang baik dari proses pembentukan input menjadi outcome dari 

lingkungan belajar. Siswa merupakan input yang paling penting dari proses 

terbentuknya outcome dari lingkungan belajar (Ulum et al, 2017). 

AUSSE (2010) mengungkapkan bahwa lingkungan belajar yang 

mendukung berkaitan dengan sejauh mana suatu lembaga pendidikan memberikan 

dukungan kepada siswa guna mencapai tujuan pembelajaran. Dukungan tersebut 

dapat berupa penciptaan suasana pembelajaran yang kondusif sehingga siswa 

merasa nyaman selama mengikuti proses pembelajaran (Khotimah, 2018). 

Ketersediaan sarana dan prasarana belajar yang memadai juga menjadi bentuk 

dukungan lainnya yang dilakukan oleh sekolah guna membantu siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar guna mencapai hasil belajar yang baik 

(Sudikno, 2014). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan belajar merupakan tempat serta kondisi yang mendukung untuk 

terjadinya interaksi antara mahasiswa dan seluruh unsur pendidikan dalam proses 
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pembentukan input menjadi outcome sebagai bentuk pencapaian akademik yang 

diraih oleh mahasiswa. Diperlukan kerja sama yang baik antara siswa, guru dan 

sekolah dalam penciptaan lingkungan belajar kondusif dan mendukung 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Lingkungan belajar  yang 

dimaksud alam penelitian ini hanya berfokus pada lingkungan sekolah sehingga 

pengukurannya meliputi bagaimana kondisi atau suasana dalam proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah serta ketersediaan sarana dan 

prasarana penunjang proses pembelajaran. 

 
 

2.2.4. Pembelajaran Keuangan di Bank Mini Sekolah 

 

Bank mini sekolah merupakan salah satu unit produksi yang dimiliki 

oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan menjadi suatu produk yang dapat 

dihasilkan dari program studi perbankan serta menjadi identitas dari program studi 

perbankan (Triwahyuni dan Setyani, 2015). Bank mini merupakan program 

layanan keuangan dalam bentuk perbankan yang ada di dalam lingkungan 

sekolah. Kegiatan utama bank mini sekolah tidak jauh berbeda dengan kegiatan di 

bank-bank pada umumnya yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana. 

Menurut Sartika (2013) kegiatan utama bank mini sekolah yaitu 

menghimpun dana dari warga sekolah dalam bentuk tabungan dan menyalurkan 

dana bagi warga sekolah dalam bentuk pinjaman atau kredit, akan tetapi pinjaman 

hanya diberikan pada guru atau karyawan, sedangkan siswa hanya diperkenankan 

sebagai penabung. Kegiatan sehari-hari, pelayanan keuangan dalam bank mini 

ditangani oleh siswa yang mendapat tugas sebagai petugas, baik sebagai teller 
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bank, customer service, maupun accounting. Sedangkan pertanggung jawaban 

atas pengelolaan bank mini di tangani oleh guru (Septianasari, 2017). 

Fungsi utama dari bank mini sekolah yaitu sebagai laboratorium praktik 

dan media belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mulasiwi dan 

Santosa (2016) yang mendefinisikan bank mini sekolah sebagai laboratorium 

sarana penunjang pembelajaran siswa, khususnya siswa jurusan perbankan. 

Melalui laboratorium bank mini sekolah siswa dapat secara langsung praktik 

untuk mendalami materi keuangan dan perbankan yang telah diberikan di dalam 

kelas, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi dan menjadikan siswa 

menjadi lebih mandiri dalam belajar (Mutmainal dan Widodo, 2014). Lebih dari 

itu bank mini juga digunakan menjadi tempat guru untuk melakukan evaluasi 

pengetahuan keuangan dan keterampilan perbankan siswa guna mencetak calon 

pegawai bank (banker) yang professional (Cahya, 2017). 

Selain sebagai laboratorium praktik untuk mengasah keterampilan 

perbankan siswa, bank mini sekolah juga dapat berfungsi sebagai media 

pembelajaran keuangan guna mengembangkan dan meningkatkan literasi 

keuangan siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sherraden 

et al. (20111) yang mengungkapkan bahwa program layanan keuangan  

merupakan media pembelajaran keuangan yang efektif digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan keuangan anak. Program layanan keuangan mampu 

memberikan pengalaman keuangan kepada anak. Pengalaman-pengalaman 

tersebutlah yang digunakan anak untuk membangun dan mengembangkan tingkat 

kemampuan keuangannya (literasi keuangan). Hal ini dapat diartikan bahwa 
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program layanan keuangan bank mini sekolah merupakan media pembelajaran 

keuangan yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan literasi keuangannya. 

Literasi keuangan tersebut terbentuk melalui pengalaman-pengalaman keuangan 

yang diperoleh siswa selama praktik di bank mini sekolah baik sebagai petugas 

bank maupun sebagai nasabah. 

Sebagai seorang petugas bank, pengalaman keuangan dapat siswa 

peroleh ketika melayani nasabah baik dalam transaksi menabung maupun 

meminjam (kredit). Menurut Harun (2016) seorang petugas bank yang bertugas 

untuk menangani kredit diharuskan memiliki kemampuan untuk menjelaskan 

berbagai hal terkait kredit yang ditawarkannya kepada nasabah seperti syarat 

pengajuan kredit, waktu pengembalian kredit dan bunga yang dikenakan atas 

kredit yang diajukan nasabah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa ketika siswa 

melayani nasabah yang mengajukan kredit di bank mini sekolah, maka secara 

tidak langsung siswa akhirnya belajar dan mengerti tentang kredit, penghitungan 

bunga, bahkan nantinya siswa menjadi mengerti bagaimana dan seperti apa 

produk kredit yang baik itu. 

Sebagai seorang nasabah, pengalaman keuangan sebagai pembentuk 

literasi keuangan diperoleh siswa melalui perilaku menabungnya di bank mini 

sekolah. Harari (2016) melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa ketika siswa 

memutuskan untuk berperilaku menabung, maka secara tidak langsung siswa 

tersebut telah belajar mengenai pengorganisasian pendapatan, perencanaan 

keuangan masa depan dan pengaturan pengeluaran. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa ketika siswa memutuskan untuk menabung di bank mini sekolah maka 
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secara tidak langsung siswa tersebut telah belajar untuk melakukan 

pengorganisasian pendapatan, perencanaan keuangan dan mengatur 

pengeluarannya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka bank mini sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai laboratorium praktik siswa perbankan untuk mengasah 

kemampuan dan keterampilan perbankannya, lebih dari itu bank mini sekolah  

juga dapat menjadi media pembelajaran keuangan yang efektif untuk 

meningkatkan literasi keuangan siswa. 

 
 

2.3. Kerangka Berfikir 

 

2.3.1. Tantangan Akademik Berpengaruh terhadap Pengetahuan 

Keuangan. 
 

Tantangan akademik atau academic challenge merupakan bagian dari 

proses pendidikan yang membentuk input menjadi output dari pendidikan. 

Tantangan akademik menjadi salah satu faktor dari student engagement yang 

dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan kompetensi 

siswa. Tantangan akademik yang diperoleh siswa dalam proses pendidikan akan 

memotivasi siswa untuk terus belajar guna meningkatkan kompetensinya. 

AUSSE (2010) mengungkapkan bahwa tantangan akademik mengacu 

pada sejauh mana harapan dan penilaian dari suatu proses pembelajaran 

menantang siswa untuk belajar. Siswa akan lebih bersungguh-sungguh dalam 

belajar dan menempatkan lebih banyak upaya ketika mereka menerima tantangan 

akademik dan harapan tinggi dari guru dan sekolah. Tantangan dan harapan tinggi 

dari guru maupun sekolah akan memicu siswa untuk terus berkompetisi 
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mengembangkan dan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya guna 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut sesuai dengan student 

involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam bidang 

akademik maupun non akademik dipengaruhi oleh diri siswa sendiri yang berupa 

motivasi. Keterlibatan akademik maupun non akademik siswa akan semakin besar 

ketika siswa tersebut memiliki harapan dan tujuan atas proses pembelajaran yang 

sedang dilakukannya. Dimana harapan dan tujuan yang dimiliki oleh siswa akan 

menjadi tantangan akademik yang dirasakan oleh siswa itu sendiri. 

Tantangan akademik memiliki dampak yang signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa (Kuh, 2009). Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Hamzah dan Yanto (2015) yang mengungkapkan bahwa tantangan akademik 

berpengaruh positif terhadap masing-masing faktor dari kompetensi internasional 

akuntansi forensik mahasiswa. Demikian juga dengan penelitian Khotimah (2018) 

yang menunjukkan bahwa tantangan akademik mampu meningkatkan pemahaman 

dasar akuntansi siswa SMK. Ketiga penelitian tersebut memberikan bukti bahwa 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh tantangan 

akademik, dimana tantangan akademik yang diterima siswa dalam proses 

pendidikan akan memotivasi siswa untuk terus belajar guna meningkatkan 

kompetensinya. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat di artikan bahwa 

tantangan akademik yang diberikan guru kepada siswa selama proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah, akan digunakan sebagai motivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 
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sekolah, sehingga tujuan dan harapan yang diinginkan yaitu berupa peningkatan 

pengetahuan keuangan siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan 

dapat tercapai dengan lebih maksimal. Tantangan akademik memiliki pengaruh 

positif terhadap pengetahuan keuangan siswa. Hal ini ditunjukkan ketika 

tantangan akademik yang diberikan guru kepada siswa dalam pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah tinggi maka akan diikuti oleh peningkatan 

pengetahuan keuangan siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.2. Pembelajaran Aktif Berpengaruh Terhadap Pengetahuan 

Keuangan. 
 

Belajar merupakan suatu bentuk aktivitas seseorang yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas diri. Belajar tidak hanya menonton dan menyaksikan 

ceramah tetapi juga mencakup keterlibatan lebih aktif siswa baik secara psikologis 

maupun fisik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gofar dan Herawan (2015) 

yang menjelaskan bahwa belajar tidak hanya membaca dan mempelajari buku 

referensi pembelajaran maupun mendengarkan penjelasan materi dari guru, lebih 

dari itu belajar juga membutuhkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Student involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri sebagai 

pembelajar tetapi juga dipengaruhi oleh strategi atau sistem pembelajaran yang 

diterapkan guru. Sistem pembelajaran berperan sebagai pendukung keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran untuk membentuk kompetensi siswa. 

Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses pembelajaran 

yang memberdayakan peserta didik untuk belajar dengan menggunakan berbagai 
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macam cara atau strategi secara aktif guna mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadinya (Martini, 2014). Pada proses 

pembelajaran aktif, siswa lah yang bertanggungjawab atas kegiatan belajar yang 

dilakukan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang menyediakan suasana 

pembelajaran yang baik dan kondusif, yang dapat mengembangkan insiatif siswa 

untuk terus belajar dan tidak tergantung kepada guru atau orang lain ketika akan 

mempelajari hal-hal yang baru (Baharun, 2015). 

Pembelajaran aktif menjadi salah satu faktor dari student engagement 

yang dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan 

kompetensi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Endarwati (2015) menyebutkan 

bahwa pembelajaran aktif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Utami et al (2015) juga 

mengungkapkan yang sama bahwa pembelajaran aktif secara positif dan 

signifikan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Kedua hasil 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa pembelajaran aktif berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Metode pembelajaran 

kooperatif dan praktikum merupakan bagian dari active learning yang dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran sehingga 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sugiharto et al. (2010) yang menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kooperatif berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya Penelitian 

yang dilakukan oleh Cahya (2017) juga menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran praktikum berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

pembelajaran aktif yang diterapkan guru dalam pembelajaran keuangan di bank 

mini sekolah akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang berupa 

pengetahuan keuangan. Metode pembelajaran kooperatif dan praktikum yang guru 

terapkan dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi keuangan sehingga 

peningkatan pengetahuan keuangan yang lebih baik sebagai bagian dari 

kompetensi literasi keuangan dapat tercapai dengan maksimal. Pembelajaran aktif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan keuangan siswa. Ini 

dibuktikan ketika pembelajaran aktif siswa tinggi maka akan diikuti peningkatan 

pengetahuan keuangan siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

 

 
2.3.3. Interaksi Siswa-Guru Berpengaruh Terhadap Pengetahuan 

Keuangan. 
 

Interaksi memiliki peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, 

tak terkecuali dalam pendidikan (Rozi, 2018). Dalam proses pembelajaran siswa 

dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan guru. Interaksi siswa-guru 

merupakan interaksi yang terjalin antara siswa dengan guru, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Interaksi ini penting guna mewujudkan pembelajaran yang 

berkualitas, karena ketika interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan baik 

maka akan mendukung tercapainya peningkatan literasi keuangan secara lebih 

maksimal. Staf pengajar atau guru memiliki peran penting dari proses peningkatan 

komitmen intelektual dengan mendorong siswa untuk memikirkan nilai serta masa 

depannya (Swiderski, 2011). 
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Interaksi siswa dan guru menjadi salah satu faktor dari student 

engagement yang dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil 

belajar dan kompetensi siswa (AUSSE, 2010). Hal tersebut sesuai dengan student 

involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri. dimana menurut 

teori ini keterlibatan siswa dalam suatu proses pendidikan juga dipengaruhi oleh 

interaksi yang terjalin antara siswa-guru. Interaksi siswa-guru menjadi hal yang 

penting dalam suatu proses pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan 

merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik  guna 

mencapai tujuan pendidikan atas pembelajaran yang sedang berlangsung (Eling, 

2016). Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa akan membantu siswa untuk 

mendapatkan lebih banyak tentang materi pembelajaran sehingga hasil belajar 

yang lebih baik dapat tercapai. 

Interaksi siswa-guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar dan kompetensi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti (2014) 

yang menyatakan bahwa interaksi siswa-guru memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Khotimah (2018) juga menunjukkan hal yang sama bahwa interaksi siswa-guru 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dasar akuntansi siswa SMK. Kedua 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dipengaruhi juga oleh interaksi yang terjalin antara siswa dan guru, 

dimana interaksi yang terjalin antara siswa-guru tersebut akan membantu siswa 
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mendapatkan lebih banyak informasi mengenai materi pembelajaran sehingga 

hasil belajar yang lebih baik dapat tercapai. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

interaksi yang terjalin antara siswa dengan staf pengajar atau guru dalam 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah dapat mempengaruhi pengetahuan 

keuangan siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. Hal ini 

tercermin dari literasi keuangan yang merupakan ilmu keuangan yang belum 

banyak dipahami oleh siswa. Hal inilah yang menjadi penyebab harus adanya 

interaksi yang baik antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah untuk membentuk pengetahuan keuangan siswa. 

Tanpa adanya interaksi yang baik tersebut, siswa tidak akan dapat 

mengembangkan pengetahuan keuangannya, dikarenakan ilmu keuangan belum 

banyak dipelajari di sekolah. Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa interaksi 

siswa-guru dalam pembelajaran keuangan di bank mini sekolah berpengaruh 

positif terhadap pengetahuan keuangan siswa. Artinya apabila interaksi antara 

siswa dengan guru dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah 

terjalin dengan kuat dan tinggi maka akan meningkatkan pengetahuan keuangan 

siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.4. Pengayaan Pengalaman Pendidikan Berpengaruh Terhadap 

Pengetahuan Keuangan. 
 

Pembelajaran seringkali dipandang dalam istilah yang sempit sebagai 

suatu aktivitas yang terjadi hanya di dalam ruang kelas atau laboratorium. Padahal 

ketika di telisik lebih jauh pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas atau 
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laboratorium tetapi juga di luar kelas. Bahkan sejatinya sebagian besar 

pembelajaran yang ada di dalam sekolah terjadi di luar konteks pembelajaran 

formal (Krause & Coates, 2008). Memperkaya pengalaman pendidikan berkaitan 

dengan kesempatan belajar yang tersedia di dalam maupun di luar kelas (NSEE, 

2009). Kegiatan-kegiatan yang berada diluar kelas seperti ekstrakulikuler, 

kegiatan organisasi kesiswaan, maupun kegiatan yang dapat mengembangkan soft 

skill siswa merupakan kegiatan yang dapat memperluas pengalaman siswa. 

Ardana (2011) yang mengungkapkan bahwa siswa yang berpartisipasi 

dalam sebuah organisasi cenderung untuk memiliki prestasi yang lebih baik dari 

pada siswa yang tidak berpartisipasi. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan 

sekolah diluar pembelajaran tersebut memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan teori yang didapatkan di dalam proses pembelajaran, sehingga 

hal ini juga dapat menjadi alat evaluasi dan penguatan materi pembelajaran bagi 

siswa (Yusuf dan Karwanto, 2017). Yuliariska (2009) juga menyebutkan bahwa 

siswa yang aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran kelas seperti kegiatan 

organisasi memiliki pengetahuan yang lebih baik, memiliki soft skill yang baik 

serta memiliki perkembangan psikologis yang lebih cepat, yang berdampak pada 

kemampuan mereka dalam mencerna setiap materi pembelajaran yang diberikan 

guru sehingga memungkinkan siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah diluar pembelajaran seperti 

organisasi dan program ekstrakulikuler memiliki pengaruh yang positif terhadap 

prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2015) yang 

menyebutkan keterlibatan aktif siswa dalam organisasi sekolah berpengaruh 
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terhadap soft skill dan prestasi belajarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Djafri 

(2008) dan Pradayu (2017) juga yang mengungkapkan bahwa pengayaan 

pengalaman pendidikan dalam hal ini yaitu ke ikut sertaan siswa dalam kegiatan 

organisasi sekolah dan program ekstrakulikuler berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Ketiga hasil penelitian tersebut memberikan bukti 

bahwa pengayaan pengalaman pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

pengayaan pengelaman pendidikan yang dilakukan siswa melalui partisipasinya 

dalam kegitan di luar pembelajaran kelas seperti organisasi sekolah dan program 

ekstrakulikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan  

keuangan siswa. Keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut dapat membentuk soft 

skill siswa guna mengikuti proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah 

sehingga pengembangan pengetahuan keuangan siswa sebagai bagian dari 

kompetensi literasi keuangan dapat tercapai dengan maksimal. Pengayaan 

pengalaman pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan 

keuangan siswa. Semakin tinggi tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 

pengayaan pengalaman pendidikan seperti organisasi sekolah dan program 

ekstrakulikuler maka akan diikuti peningkatan pada pengetahuan keuangan siswa, 

yang merupakan salah satu kompetensi literasi keuangan. 



73 
 

 

 

 

 

 

 

2.3.5. Lingkungan Belajar Berpengaruh Terhadap Pengetahuan 

Keuangan. 
 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

peserta didik yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajarnya (Wijaya, 

2009). Lingkungan belajar juga didefinisikan sebagai tempat terjadinya interaksi 

antara siswa dengan guru maupun dengan sesama siswa lainnya, dimana interaksi 

yang tercipta pada lingkungan belajar yang baik dapat membentuk hasil 

pembelajaran yang positif Naaj et al., 2012. Penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif dapat membantu peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang 

diharapkan. Lingkungan belajar yang mendukung tidak hanya sebatas pada 

suasana atau kondisi belajar yang kondusif tetapi juga ketersediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor dari student 

engagement yang berpengaruh terhadap output pendidikan yang berupa hasil 

belajar dan kompetensi siswa (AUSSE, 2010). Hal ini sesuai dengan student 

involvement theory yang menyebutkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendirian, dimana menurut 

teori ini keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh 

lingkungan belajar. Selain itu Astin (1999) melalui model I-E-O-nya juga 

menyebutkan bahwa lingkungan merupakan mediator antara input dan outcome. 

Ketika lingkungan belajar yang ada di sekolah mendukung dan memadai maka 

siswa akan menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam proses 

pembelajarannya dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. 
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Lingkungan belajar yang mendukung akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang akan di peroleh siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Farid (2014) 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Saragih (2017) juga mengungkapkan bahwa lingkungan belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar akuntansi 

siswa. Kedua hasil penelitian tersebut memberikan bukti bahwa lingkungan 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

lingkungan belajar yang ada di dalam pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah dapat mempengaruhi pengetahuan keuangan siswa sebagai bagian dari 

kompetensi literasi keuangan. Dengan kata lain pengetahuan keuangan siswa yang 

baik dapat tercapai ketika lingkungan belajar yang ada di dalam laboratorium 

bank mini sekolah mendukung siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran keuangan. Ketika lingkungan belajar yang ada di laboratorium bank 

mini sekolah mendukung dan memadai maka siswa akan menunjukkan 

keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran keuangan dan hal 

tersebut akan berpengaruh pada pengetahuan keuangannya. 

 
 

2.3.6. Tantangan Akademik Berpengaruh terhadap Sikap Keuangan. 

 

Tantangan akademik berhubungan erat dengan siswa dan hasil 

belajarnya. Siswa akan lebih bersungguh-sungguh dalam belajar dan 

menempatkan lebih banyak upaya ketika mereka menerima tantangan akademik 
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dan harapan tinggi dari guru dan sekolah. Tantangan dan harapan tinggi dari guru 

maupun sekolah akan memicu siswa untuk terus berkompetisi mengembangkan 

dan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya guna mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 

Tantangan akademik dapat mempengaruhi outcome dari pendidikan 

yang berupa nilai atau kompetensi dari siswa itu sendiri (AUSSE, 2010). 

Tantangan akademik yang ada dalam pembelajaran akan merangsang siswa untuk 

terus meningkatkan literasi keuangannya. Hal tersebut sesuai dengan student 

involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam bidang 

akademik maupun non akademik dipengaruhi oleh diri siswa sendiri yang berupa 

motivasi. Keterlibatan akademik maupun non akademik siswa akan semakin besar 

ketika siswa tersebut memiliki harapan dan tujuan atas proses pembelajaran yang 

sedang dilakukannya. Dimana harapan dan tujuan yang dimiliki oleh siswa akan 

menjadi tantangan akademik yang dirasakan oleh siswa itu sendiri. 

Pernyataan tersebut diperkuat dalam penelitian Hamzah dan Yanto 

(2015) yang mengungkapkan bahwa tantangan akademik berpengaruh positif 

terhadap masing-masing faktor dari kompetensi internasional akuntansi forensik 

mahasiswa. Demikian juga dengan penelitian Khotimah (2018) yang 

menunjukkan bahwa tantangan akademik mampu meningkatkan pemahaman 

dasar akuntansi siswa SMK. Kedua penelitian tersebut memberikan bukti bahwa 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh tantangan 

akademik, dimana tantangan akademik yang diterima siswa dalam proses 
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pendidikan akan memotivasi siswa untuk terus belajar guna meningkatkan 

kompetensinya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dengan demikian dapat diartikan 

bahwa tantangan akademik yang diberikan guru kepada siswa selama proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah, akan digunakan sebagai motivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah, sehingga tujuan dan harapan yang diinginkan yaitu berupa peningkatan 

sikap keuangan yang lebih baik sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan 

dapat tercapai dengan lebih maksimal. Tantangan akademik memiliki pengaruh 

positif terhadap sikap keuangan siswa. Hal ini ditunjukkan ketika tantangan 

akademik yang diberikan guru kepada siswa dalam pembelajaran keuangan di 

bank mini sekolah tinggi maka akan diikuti oleh peningkatan sikap keuangan 

siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.7. Pembelajaran Aktif Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

 

Sesuai dengan kurikulum yang baru, pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student oriented) merupakan sistem pembelajaran yang harus di terapkan 

guru saat ini. Pembelajaran aktif atau active learning adalah suatu proses 

pembelajaran yang memberdayakan peserta didik untuk belajar dengan 

menggunakan berbagai macam cara atau strategi secara aktif guna mencapai hasil 

belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadinya (Martini, 2014). 

Pada proses pembelajaran aktif, siswalah yang bertanggungjawab atas kegiatan 

belajar yang dilakukan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang 
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menyediakan suasana pembelajaran yang baik dan kondusif, yang dapat 

mengembangkan insiatif siswa untuk terus belajar dan tidak tergantung kepada 

guru atau orang lain ketika akan mempelajari hal-hal yang baru (Baharun, 2015). 

Pembelajaran aktif menjadi salah satu faktor dari student engagement 

yang dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan 

kompetensi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih dan Rosidi 

(2015) menyebutkan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Gofar dan Herawan (2017) juga mengungkapkan yang sama bahwa pembelajaran 

aktif secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Kedua hasil penelitian tersebut memberikan bukti bahwa pembelajaran 

aktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Student involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri sebagai 

pembelajar tetapi juga dipengaruhi oleh strategi atau sistem pembelajaran yang 

diterapkan guru. Sistem pembelajaran berperan sebagai pendukung keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran untuk membentuk kompetensi siswa. Metode 

pembelajaran kooperatif dan praktikum merupakan bagian dari active learning 

yang dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sugiharto et al. (2010) yang menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran kooperatif berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2014) juga 
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menunjukkan bahwa metode pembelajaran praktikum berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

pembelajaran aktif yang diterapkan guru dalam pembelajaran keuangan di bank 

mini sekolah akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang berupa sikap 

keuangan. Metode pembelajaran kooperatif dan praktikum yang guru terapkan 

dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah dapat membantu siswa 

untuk lebih mudah memahami materi keuangan sehingga peningkatan sikap 

keuangan yang lebih baik sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan dapat 

tercapai dengan maksimal. Pembelajaran aktif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengetahuan keuangan siswa. Ini dibuktikan ketika pembelajaran aktif 

siswa tinggi maka akan diikuti peningkatan sikap keuangan siswa sebagai bagian 

dari kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.8. Interaksi Siswa-Guru Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

 

Interaksi memiliki peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, 

tak terkecuali dalam pendidikan (Rozi, 2018). Dalam proses pembelajaran siswa 

dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan guru. Interaksi siswa-guru 

merupakan interaksi yang terjalin antara siswa dengan guru, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Interaksi ini penting guna mewujudkan pembelajaran yang 

berkualitas, karena ketika interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan baik 

maka akan mendukung tercapainya peningkatan literasi keuangan secara lebih 

maksimal. Staf pengajar atau guru memiliki peran penting dari proses peningkatan 



79 
 

 

 

 

 

 

 

komitmen intelektual dengan mendorong siswa untuk memikirkan nilai serta masa 

depannya (Swiderski, 2011). 

Interaksi siswa dan guru menjadi salah satu faktor dari student 

engagement yang dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil 

belajar dan kompetensi siswa (AUSSE, 2010). Hal tersebut sesuai dengan student 

involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri. dimana menurut 

teori ini keterlibatan siswa dalam suatu proses pendidikan juga dipengaruhi oleh 

interaksi yang terjalin antara siswa-guru. Interaksi siswa-guru menjadi hal yang 

penting dalam suatu proses pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan 

merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik  guna 

mencapai tujuan pendidikan atas pembelajaran yang sedang berlangsung (Eling, 

2016). Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa akan membantu siswa untuk 

mendapatkan lebih banyak tentang materi pembelajaran sehingga hasil belajar 

yang lebih baik dapat tercapai. 

Interaksi siswa-guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar dan kompetensi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti (2014) 

yang menyatakan bahwa interaksi siswa-guru memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Jang et al. (2010) juga menunjukkan hal yang sama bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara interaksi siswa-guru dengan hasil belajar siswa. Kedua 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dipengaruhi juga oleh interaksi yang terjalin antara siswa dan guru, 
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dimana interaksi yang terjalin antara siswa-guru tersebut akan membantu siswa 

mendapatkan lebih banyak informasi mengenai materi pembelajaran sehingga 

hasil belajar yang lebih baik dapat tercapai. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

interaksi yang terjalin antara siswa dengan staf pengajar atau guru dalam 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah dapat mempengaruhi sikap 

keuangan siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. Hal ini 

tercermin dari literasi keuangan yang merupakan ilmu keuangan yang belum 

banyak dipahami oleh siswa. Hal inilah yang menjadi penyebab harus adanya 

interaksi yang baik antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah untuk membentuk sikap keuangan siswa. Tanpa 

adanya interaksi yang baik tersebut, siswa tidak akan dapat  mengembangkan 

sikap keuangannya, dikarenakan ilmu keuangan belum banyak dipelajari di 

sekolah. Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa interaksi siswa-guru dalam 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah berpengaruh positif terhadap sikap 

keuangan siswa. Artinya apabila interaksi antara siswa dengan guru dalam proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah terjalin dengan kuat dan tinggi maka 

akan meningkatkan sikap keuangan siswa yang lebih baik lagi sebagai bagian dari 

kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.9. Pengayaan Pengalaman Pendidikan Berpengaruh Terhadap Sikap 

Keuangan. 
 

Pembelajaran seringkali dipandang dalam istilah yang sempit sebagai 

suatu aktivitas yang terjadi hanya di dalam ruang kelas atau laboratorium. Padahal 
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ketika di telisik lebih jauh pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas atau 

laboratorium tetapi juga di luar kelas. Bahkan sejatinya sebagian besar 

pembelajaran yang ada di dalam sekolah terjadi di luar konteks pembelajaran 

formal (Krause & Coates, 2008). Memperkaya pengalaman pendidikan berkaitan 

dengan kesempatan belajar yang tersedia di dalam maupun di luar kelas (NSEE, 

2009). Kegiatan-kegiatan yang berada diluar kelas seperti ekstrakulikuler, 

kegiatan organisasi kesiswaan, maupun kegiatan yang dapat mengembangkan soft 

skill siswa merupakan kegiatan yang dapat memperluas pengalaman siswa. 

Ardana (2011) yang mengungkapkan bahwa siswa yang berpartisipasi 

dalam sebuah organisasi cenderung untuk memiliki prestasi yang lebih baik dari 

pada siswa yang tidak berpartisipasi. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan 

sekolah diluar pembelajaran tersebut memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan teori yang didapatkan di dalam proses pembelajaran, sehingga 

hal ini juga dapat menjadi alat evaluasi dan penguatan materi pembelajaran bagi 

siswa (Yusuf dan Karwanto, 2017). Yuliariska (2009) juga menyebutkan bahwa 

siswa yang aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran kelas seperti kegiatan 

organisasi memiliki pengetahuan yang lebih baik, memiliki soft skill yang baik 

serta memiliki perkembangan psikologis yang lebih cepat, yang berdampak pada 

kemampuan mereka dalam mencerna setiap materi pembelajaran yang diberikan 

guru sehingga memungkinkan siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah diluar pembelajaran seperti 

organisasi dan program ekstrakulikuler memiliki pengaruh yang positif terhadap 

prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2015) yang 
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menyebutkan keterlibatan aktif siswa dalam organisasi sekolah berpengaruh 

terhadap soft skill dan prestasi belajarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 

(2017) dan Iriyani et al. (2017) juga yang mengungkapkan bahwa pengayaan 

pengalaman pendidikan dalam hal ini yaitu ke ikut sertaan siswa dalam kegiatan 

organisasi sekolah dan program ekstrakulikuler berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Ketiga hasil penelitian tersebut memberikan bukti 

bahwa pengayaan pengalaman pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

pengayaan pengelaman pendidikan yang dilakukan siswa melalui partisipasinya 

dalam kegitan di luar pembelajaran kelas seperti organisasi sekolah dan program 

ekstrakulikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap keuangan siswa. 

Keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut dapat membentuk soft skill siswa guna 

mengikuti proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah sehingga 

pengembangan sikap keuangan siswa yang lebih baik sebagai bagian dari 

kompetensi literasi keuangan dapat tercapai dengan maksimal. Pengayaan 

pengalaman pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

keuangan siswa. Semakin tinggi tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 

pengayaan pengalaman pendidikan seperti organisasi sekolah dan program 

ekstrakulikuler maka akan diikuti peningkatan pada sikap keuangan siswa, yang 

merupakan salah satu kompetensi literasi keuangan. 
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2.3.10. Lingkungan Belajar Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

peserta didik yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajarnya (Wijaya, 

2009). Lingkungan belajar juga didefinisikan sebagai tempat terjadinya interaksi 

antara siswa dengan guru maupun dengan sesama siswa lainnya, dimana interaksi 

yang tercipta pada lingkungan belajar yang baik dapat membentuk hasil 

pembelajaran yang positif Naaj et al., 2012. Penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif dapat membantu peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang 

diharapkan. Lingkungan belajar yang mendukung tidak hanya sebatas pada 

suasana atau kondisi belajar yang kondusif tetapi juga ketersediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor dari student 

engagement yang berpengaruh terhadap output pendidikan yang berupa hasil 

belajar dan kompetensi siswa (AUSSE, 2010). Hal ini sesuai dengan student 

involvement theory yang menyebutkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendirian, dimana menurut 

teori ini keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh 

lingkungan belajar. Selain itu Astin (1999) melalui model I-E-O-nya juga 

menyebutkan bahwa lingkungan merupakan mediator antara input dan outcome. 

Ketika lingkungan belajar yang ada di sekolah mendukung dan memadai maka 

siswa akan menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam proses 

pembelajarannya dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. 
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Lingkungan belajar yang mendukung akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang akan di peroleh siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2015) 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar belajar ekonomi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al (2015) juga mengungkapkan bahwa 

lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar akuntansi siswa. Kedua hasil penelitian tersebut memberikan bukti bahwa 

lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

lingkungan belajar yang ada di dalam pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah dapat mempengaruhi sikap keuangan siswa sebagai bagian dari 

kompetensi literasi keuangan. Dengan kata lain sikap keuangan siswa yang baik 

dapat tercapai ketika lingkungan belajar yang ada di dalam laboratorium bank 

mini sekolah mendukung siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

keuangan. Ketika lingkungan belajar yang ada di laboratorium bank mini sekolah 

mendukung dan memadai maka siswa akan menunjukkan keterlibatan yang lebih 

besar dalam proses pembelajaran keuangan dan hal tersebut akan berpengaruh 

pada sikap keuangannya. 

 
 

2.3.11. Tantangan Akademik Berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan. 

 

Tantangan akademik mengacu pada sejauh mana harapan dan penilaian 

dari suatu proses pembelajaran menantang siswa untuk belajar (AUSSE, 2010). 

Siswa akan lebih bersungguh-sungguh dalam belajar dan menempatkan lebih 



85 
 

 

 

 

 

 

 

banyak upaya ketika mereka menerima tantangan akademik dan harapan tinggi 

dari guru dan sekolah. Tantangan dan harapan tinggi dari guru maupun sekolah 

akan memicu siswa untuk terus berkompetisi mengembangkan dan meningkatkan 

kompetensi yang dimilikinya guna mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal 

tersebut sesuai dengan student involvement theory yang menjelaskan bahwa 

keterlibatan siswa dalam bidang akademik maupun non akademik dipengaruhi 

oleh diri siswa sendiri yang berupa motivasi. Keterlibatan akademik maupun non 

akademik siswa akan semakin besar ketika siswa tersebut memiliki harapan dan 

tujuan atas proses pembelajaran yang sedang dilakukannya. Dimana harapan dan 

tujuan yang dimiliki oleh siswa akan menjadi tantangan akademik yang dirasakan 

oleh siswa itu sendiri. 

Tantangan akademik atau academic challenge merupakan bagian dari 

proses pendidikan yang membentuk input menjadi output dari pendidikan. 

Tantangan akademik menjadi salah satu faktor dari student engagement yang 

dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan kompetensi 

siswa. Tantangan akademik yang diperoleh siswa dalam proses pendidikan akan 

memotivasi siswa untuk terus belajar guna meningkatkan kompetensinya. 

Tantangan akademik memiliki dampak yang signifikan terhadap 

prestasi akademik siswa (Kuh, 2009). Hal tersebut didukung oleh penelitian 

Hamzah dan Yanto (2015) yang mengungkapkan bahwa tantangan akademik 

berpengaruh positif terhadap masing-masing faktor dari kompetensi internasional 

akuntansi forensik mahasiswa. Demikian juga dengan penelitian Khotimah (2018) 

yang menunjukkan bahwa tantangan akademik mampu meningkatkan pemahaman 
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dasar akuntansi siswa SMK. Ketiga penelitian tersebut memberikan bukti bahwa 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh tantangan 

akademik, dimana tantangan akademik yang diterima siswa dalam proses 

pendidikan akan memotivasi siswa untuk terus belajar guna meningkatkan 

kompetensinya. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat di artikan bahwa 

tantangan akademik yang diberikan guru kepada siswa selama proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah, akan digunakan sebagai motivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah, sehingga tujuan dan harapan yang diinginkan yaitu berupa peningkatan 

perilaku keuangan yang lebih baik sebagai bagian dari kompetensi literasi 

keuangan dapat tercapai dengan lebih maksimal. Tantangan akademik memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku keuangan siswa. Hal ini ditunjukkan ketika 

tantangan akademik yang diberikan guru kepada siswa dalam pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah tinggi maka akan diikuti oleh peningkatan  

perilaku keuangan siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.12. Pembelajaran Aktif Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 

 

Belajar merupakan suatu bentuk aktivitas seseorang yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas diri. Belajar tidak hanya menonton dan menyaksikan 

ceramah tetapi juga mencakup keterlibatan lebih aktif siswa baik secara psikologis 

maupun fisik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gofar dan Herawan (2015) 

yang menjelaskan bahwa belajar tidak hanya membaca dan mempelajari buku 
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referensi pembelajaran maupun mendengarkan penjelasan materi dari guru, lebih 

dari itu belajar juga membutuhkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Student involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri sebagai 

pembelajar tetapi juga dipengaruhi oleh strategi atau sistem pembelajaran yang 

diterapkan guru. Sistem pembelajaran berperan sebagai pendukung keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran untuk membentuk kompetensi siswa. 

Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses pembelajaran 

yang memberdayakan peserta didik untuk belajar dengan menggunakan berbagai 

macam cara atau strategi secara aktif guna mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadinya (Martini, 2014). Pada proses 

pembelajaran aktif, siswa lah yang bertanggungjawab atas kegiatan belajar yang 

dilakukan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang menyediakan suasana 

pembelajaran yang baik dan kondusif, yang dapat mengembangkan insiatif siswa 

untuk terus belajar dan tidak tergantung kepada guru atau orang lain ketika akan 

mempelajari hal-hal yang baru (Baharun, 2015). 

Pembelajaran aktif menjadi salah satu faktor dari student engagement 

yang dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan 

kompetensi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih dan Rosidi 

(2015) menyebutkan bahwa pembelajaran aktif berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Utami et al. (2015) juga mengungkapkan yang sama bahwa pembelajaran aktif 

secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
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siswa. Kedua hasil penelitian tersebut memberikan bukti bahwa pembelajaran 

aktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Metode 

pembelajaran kooperatif dan praktikum merupakan bagian dari active learning 

yang dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sugiharto et al. (2010) yang menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran kooperatif berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Fakhrurozie (2016) juga menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran praktikum berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

pembelajaran aktif yang diterapkan guru dalam pembelajaran keuangan di bank 

mini sekolah akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang berupa perilaku 

keuangan. Metode pembelajaran kooperatif dan praktikum yang guru terapkan 

dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah dapat membantu siswa 

untuk lebih mudah memahami materi keuangan sehingga peningkatan perilaku 

keuangan yang lebih baik sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan dapat 

tercapai dengan maksimal. Pembelajaran aktif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengetahuan keuangan siswa. Ini dibuktikan ketika pembelajaran aktif 

siswa tinggi maka akan diikuti peningkatan perilaku keuangan siswa sebagai 

bagian dari kompetensi literasi keuangan. 
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2.3.13. Interaksi Siswa-Guru Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 

 

Interaksi memiliki peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, 

tak terkecuali dalam pendidikan (Rozi, 2018). Dalam proses pembelajaran siswa 

dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan guru. Interaksi siswa-guru 

merupakan interaksi yang terjalin antara siswa dengan guru, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Interaksi ini penting guna mewujudkan pembelajaran yang 

berkualitas, karena ketika interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan baik 

maka akan mendukung tercapainya peningkatan literasi keuangan secara lebih 

maksimal. Staf pengajar atau guru memiliki peran penting dari proses peningkatan 

komitmen intelektual dengan mendorong siswa untuk memikirkan nilai serta masa 

depannya (Swiderski, 2011). 

Interaksi siswa dan guru menjadi salah satu faktor dari student 

engagement yang dapat mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil 

belajar dan kompetensi siswa (AUSSE, 2010). Hal tersebut sesuai dengan student 

involvement theory yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri. dimana menurut 

teori ini keterlibatan siswa dalam suatu proses pendidikan juga dipengaruhi oleh 

interaksi yang terjalin antara siswa-guru. Interaksi siswa-guru menjadi hal yang 

penting dalam suatu proses pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan 

merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik guna  

mencapai tujuan pendidikan atas pembelajaran yang sedang berlangsung (Eling, 

2016). Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa akan membantu siswa untuk 
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mendapatkan lebih banyak tentang materi pembelajaran sehingga hasil belajar 

yang lebih baik dapat tercapai. 

Interaksi siswa-guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar dan kompetensi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti (2014) 

yang menyatakan bahwa interaksi siswa-guru memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Khotimah (2018) juga menunjukkan hal yang sama bahwa interaksi siswa-guru 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dasar akuntansi siswa SMK. Kedua 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran dipengaruhi juga oleh interaksi yang terjalin antara siswa dan guru, 

dimana interaksi yang terjalin antara siswa-guru tersebut akan membantu siswa 

mendapatkan lebih banyak informasi mengenai materi pembelajaran sehingga 

hasil belajar yang lebih baik dapat tercapai. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

interaksi yang terjalin antara siswa dengan staf pengajar atau guru dalam 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan siswa sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. Hal ini 

tercermin dari literasi keuangan yang merupakan ilmu keuangan yang belum 

banyak dipahami oleh siswa. Hal inilah yang menjadi penyebab harus adanya 

interaksi yang baik antara siswa dengan guru dalam proses pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah untuk membentuk perilaku keuangan yang baik 

pada siswa. Tanpa adanya interaksi yang baik tersebut, siswa tidak akan dapat 

mengembangkan perilaku keuangannya, dikarenakan ilmu keuangan belum 
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banyak dipelajari di sekolah. Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa interaksi 

siswa-guru dalam pembelajaran keuangan di bank mini sekolah berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan siswa. Artinya apabila interaksi antara siswa 

dengan guru dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah terjalin 

dengan kuat dan tinggi maka akan meningkatkan perilaku keuangan siswa yang 

lebih baik lagi sebagai bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.14. Pengayaan Pengalaman Pendidikan Berpengaruh Terhadap 

Perilaku Keuangan. 
 

Pembelajaran seringkali dipandang dalam istilah yang sempit sebagai 

suatu aktivitas yang terjadi hanya di dalam ruang kelas atau laboratorium. Padahal 

ketika di telisik lebih jauh pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas atau 

laboratorium tetapi juga di luar kelas. Bahkan sejatinya sebagian besar 

pembelajaran yang ada di dalam sekolah terjadi di luar konteks pembelajaran 

formal (Krause & Coates, 2008). Memperkaya pengalaman pendidikan berkaitan 

dengan kesempatan belajar yang tersedia di dalam maupun di luar kelas (NSEE, 

2009). Kegiatan-kegiatan yang berada diluar kelas seperti ekstrakulikuler, 

kegiatan organisasi kesiswaan, maupun kegiatan yang dapat mengembangkan soft 

skill siswa merupakan kegiatan yang dapat memperluas pengalaman siswa. 

Ardana (2011) yang mengungkapkan bahwa siswa yang berpartisipasi 

dalam sebuah organisasi cenderung untuk memiliki prestasi yang lebih baik dari 

pada siswa yang tidak berpartisipasi. Keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan 

sekolah diluar pembelajaran tersebut memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan teori yang didapatkan di dalam proses pembelajaran, sehingga 
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hal ini juga dapat menjadi alat evaluasi dan penguatan materi pembelajaran bagi 

siswa (Yusuf dan Karwanto, 2017). Yuliariska (2009) juga menyebutkan bahwa 

siswa yang aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran kelas seperti kegiatan 

organisasi memiliki pengetahuan yang lebih baik, memiliki soft skill yang baik 

serta memiliki perkembangan psikologis yang lebih cepat, yang berdampak pada 

kemampuan mereka dalam mencerna setiap materi pembelajaran yang diberikan 

guru sehingga memungkinkan siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

Partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah diluar pembelajaran seperti 

organisasi dan program ekstrakulikuler memiliki pengaruh yang positif terhadap 

prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2015) yang 

menyebutkan keterlibatan aktif siswa dalam organisasi sekolah berpengaruh 

terhadap soft skill dan prestasi belajarnya. Penelitian yang dilakukan oleh Iryani et 

al. (2017) dan Zendrato (2018) juga yang mengungkapkan bahwa pengayaan 

pengalaman pendidikan dalam hal ini yaitu ke ikut sertaan siswa dalam kegiatan 

organisasi sekolah dan program ekstrakulikuler berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Ketiga hasil penelitian tersebut memberikan bukti 

bahwa pengayaan pengalaman pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

pengayaan pengelaman pendidikan yang dilakukan siswa melalui partisipasinya 

dalam kegiatan di luar pembelajaran kelas seperti organisasi sekolah dan program 

ekstrakulikuler berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

siswa. Keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut dapat membentuk soft skill 
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siswa guna mengikuti proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah 

sehingga pengembangan perilaku keuangan siswa yang lebih baik sebagai bagian 

dari kompetensi literasi keuangan dapat tercapai dengan maksimal. Pengayaan 

pengalaman pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan siswa. Semakin tinggi tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 

pengayaan pengalaman pendidikan seperti organisasi sekolah dan program 

ekstrakulikuler maka akan diikuti peningkatan pada perilaku keuangan siswa, 

yang merupakan salah satu kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.15. Lingkungan Belajar Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 

 

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 

peserta didik yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajarnya (Wijaya, 

2009). Lingkungan belajar juga didefinisikan sebagai tempat terjadinya interaksi 

antara siswa dengan guru maupun dengan sesama siswa lainnya, dimana interaksi 

yang tercipta pada lingkungan belajar yang baik dapat membentuk hasil 

pembelajaran yang positif Naaj et al., 2012. Penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif dapat membantu peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang 

diharapkan. Lingkungan belajar yang mendukung tidak hanya sebatas pada 

suasana atau kondisi belajar yang kondusif tetapi juga ketersediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung proses pembelajaran. 

Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor dari student 

engagement yang berpengaruh terhadap output pendidikan yang berupa hasil 

belajar dan kompetensi siswa (AUSSE, 2010). Hal ini sesuai dengan student 
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involvement theory yang menyebutkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendirian, dimana menurut 

teori ini keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh 

lingkungan belajar. Selain itu Astin (1999) melalui model I-E-O-nya juga 

menyebutkan bahwa lingkungan merupakan mediator antara input dan outcome. 

Ketika lingkungan belajar yang ada di sekolah mendukung dan memadai maka 

siswa akan menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam proses 

pembelajarannya dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. 

Lingkungan belajar yang mendukung akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang akan di peroleh siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Pratistya dan 

Taman (2012) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Farid (2014) juga mengungkapkan bahwa 

lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar ekonomi siswa. Kedua hasil penelitian tersebut memberikan bukti bahwa 

lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

lingkungan belajar yang ada di dalam pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah dapat mempengaruhi perilaku keuangan siswa sebagai bagian dari 

kompetensi literasi keuangan. Dengan kata lain perilaku keuangan siswa yang 

baik dapat tercapai ketika lingkungan belajar yang ada di dalam laboratorium 

bank mini sekolah mendukung siswa untuk terlibat aktif dalam proses 



95 
 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran keuangan. Ketika lingkungan belajar yang ada di laboratorium bank 

mini sekolah mendukung dan memadai maka siswa akan menunjukkan 

keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran keuangan dan hal 

tersebut akan berpengaruh pada perilaku keuangannya. 

 
 

2.3.16. Faktor dari Student Engagement Secara Simultan Berpengaruh 

Terhadap Pengetahuan Keuangan 
 

Belajar merupakan suatu bentuk aktivitas seseorang yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas diri. Belajar tidak hanya menonton dan menyaksikan 

ceramah tetapi juga mencakup keterlibatan lebih aktif siswa baik secara psikologis 

maupun fisik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gofar dan Herawan (2015) 

yang menjelaskan bahwa belajar tidak hanya membaca dan mempelajari buku 

referensi pembelajaran maupun mendengarkan penjelasan materi dari guru, lebih 

dari itu belajar juga membutuhkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Student Engagement merupakan suatu proses psikologis yang 

menunjukkan perhatian, minat, investasi dan usaha yang dicurahkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah baik secara kualitas maupun kuantitas guna 

mencapai hasil belajar yang baik (Gunuc dan Kuzu, 2015). AUSSE (2010) 

menyebutkan bahwa ada lima faktor yang dari student engagement yang dapat 

mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan kompetensi siswa, 

kelima faktor tersebut diantaranya: tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar. 

Faktor yang pertama yaitu tantangan akademik, tantangan dan harapan tinggi dari 

guru maupun sekolah akan memotivasi siswa untuk terus berkompetisi 
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mengembangkan dan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya guna 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Siswa akan mencurahkan semua 

kemampuannya dan belajar dengan sungguh-sungguh ketika mereka memperoleh 

tantangan dan harapan akademik yang tinggi dari lembaga belajarnya. 

Faktor yang kedua yaitu pembelajaran aktif, pembelajaran aktif (active 

learning) adalah suatu proses pembelajaran yang memberdayakan peserta didik 

untuk belajar dengan menggunakan berbagai macam cara atau strategi secara aktif 

guna mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 

pribadinya (Martini, 2014). Melalui pembelajaran aktif siswa juga akan dapat 

menunjukkan komitmen yang besar terhadap proses belajar yang di lakukan 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang didapatkannya. Faktor yang ketiga 

yaitu interaksi siswa-guru, interaksi siswa dan guru juga memiliki peranan yang 

penting dalam proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. Melalui interaksi tersebut siswa akan memperoleh lebih 

banyak informasi mengenai materi pembelajaran, sehingga adakan berdampak 

pada hasil belajarnya. 

Faktor yang keempat yaitu pengayaan pengalaman pendidikan, 

pengayaan pengalaman pendidikan merupakan upaya yang dilakukan siswa guna 

memperoleh pengalaman pendidikan diluar pembelajaran kelas seperti organisasi 

sekolah dan program ekstrakulikuler. Partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Yuliariska (2009) juga 

menyebutkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran kelas 

seperti kegiatan organisasi dan program ekstrakulikuler memiliki pengetahuan 
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yang lebih baik, memiliki soft skill yang baik serta memiliki perkembangan 

psikologis yang lebih cepat, yang berdampak pada kemampuan mereka dalam 

mencerna setiap materi pembelajaran yang diberikan guru sehingga 

memungkinkan siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik. Faktor yang kelima 

yaitu lingkungan belajar, lingkungan belajar juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Ketika lingkungan belajar yang ada di sekolah mendukung dan 

memadai maka siswa akan menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam 

proses pembelajarannya dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang akan diperoleh siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan student involvement theory yang 

mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran  

dipengaruhi oleh berbagai faktor selain siswa itu sendiri, dimana menurut teori ini 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh tuntutan yang 

diberikan guru, sistem pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran, 

interaksi yang terjalin antara siswa dengan guru, keaktifan siswa dalam program 

ekstrakulikuler dan organisasi sekolah serta sarana dan prasarana penunjang 

proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Yanto et al (2013) yang 

mengemukakan bahwa seluruh faktor dari student engagement berpengaruh secara 

simultan terhadap masing-masing faktor dari kompetensi akuntansi mahasiswa 

(SAC). Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah dan Yanto (2015) juga 

mengemukakan bahwa seluruh faktor dari student engagement berpengaruh  

secara simultan terhadap pembentukan kompetensi internasional akuntansi 

forensik lulusan akuntansi. Kedua hasil penelitian tersebut memberikan bukti 
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bahwa seluruh faktor dari student engagement yang terdiri dari tantangan 

akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman 

pendidikan dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

seluruh faktor dari student engagement dalam proses pembelajaran keuangan di 

bank mini sekolah akan dapat mempengaruhi pengetahuan keuangan siswa. Hal 

ini dibuktikan ketika student engagement yang ada di dalam proses pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah yang terdiri dari tantangan akademik, 

pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan 

lingkungan belajar tinggi maka akan diikuti peningkatan pengetahuan keuangan 

siswa yang merupakan bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

 
 

2.3.17. Faktor dari Student Engagement Secara Simultan Berpengaruh 

Terhadap Sikap Keuangan 
 

Belajar merupakan suatu bentuk aktivitas seseorang yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas diri. Belajar tidak hanya menonton dan menyaksikan 

ceramah tetapi juga mencakup keterlibatan lebih aktif siswa baik secara psikologis 

maupun fisik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gofar dan Herawan (2015) 

yang menjelaskan bahwa belajar tidak hanya membaca dan mempelajari buku 

referensi pembelajaran maupun mendengarkan penjelasan materi dari guru, lebih 

dari itu belajar juga membutuhkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Student Engagement merupakan suatu proses psikologis yang 

menunjukkan perhatian, minat, investasi dan usaha yang dicurahkan siswa dalam 
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kegiatan pembelajaran di sekolah baik secara kualitas maupun kuantitas guna 

mencapai hasil belajar yang baik (Gunuc dan Kuzu, 2015). AUSSE (2010) 

menyebutkan bahwa ada lima faktor yang dari student engagement yang dapat 

mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan kompetensi siswa, 

kelima faktor tersebut diantaranya: tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar. 

Faktor yang pertama yaitu tantangan akademik, tantangan dan harapan tinggi dari 

guru maupun sekolah akan memotivasi siswa untuk terus berkompetisi 

mengembangkan dan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya guna 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Siswa akan mencurahkan semua 

kemampuannya dan belajar dengan sungguh-sungguh ketika mereka memperoleh 

tantangan dan harapan akademik yang tinggi dari lembaga belajarnya. 

Faktor yang kedua yaitu pembelajaran aktif, pembelajaran aktif (active 

learning) adalah suatu proses pembelajaran yang memberdayakan peserta didik 

untuk belajar dengan menggunakan berbagai macam cara atau strategi secara aktif 

guna mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 

pribadinya (Martini, 2014). Melalui pembelajaran aktif siswa juga akan dapat 

menunjukkan komitmen yang besar terhadap proses belajar yang di lakukan 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang didapatkannya. Faktor yang ketiga 

yaitu interaksi siswa-guru, interaksi siswa dan guru juga memiliki peranan yang 

penting dalam proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. Melalui interaksi tersebut siswa akan memperoleh lebih 
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banyak informasi mengenai materi pembelajaran, sehingga adakan berdampak 

pada hasil belajarnya. 

Faktor yang keempat yaitu pengayaan pengalaman pendidikan, 

pengayaan pengalaman pendidikan merupakan upaya yang dilakukan siswa guna 

memperoleh pengalaman pendidikan diluar pembelajaran kelas seperti organisasi 

sekolah dan program ekstrakulikuler. Partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Yuliariska (2009) juga 

menyebutkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran kelas 

seperti kegiatan organisasi dan program ekstrakulikuler memiliki pengetahuan 

yang lebih baik, memiliki soft skill yang baik serta memiliki perkembangan 

psikologis yang lebih cepat, yang berdampak pada kemampuan mereka dalam 

mencerna setiap materi pembelajaran yang diberikan guru sehingga 

memungkinkan siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik. Faktor yang kelima 

yaitu lingkungan belajar, lingkungan belajar juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Ketika lingkungan belajar yang ada di sekolah mendukung dan 

memadai maka siswa akan menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam 

proses pembelajarannya dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang akan diperoleh siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan student involvement theory yang 

mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran  

dipengaruhi oleh berbagai faktor selain siswa itu sendiri, dimana menurut teori ini 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh tuntutan yang 

diberikan guru, sistem pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran, 
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interaksi yang terjalin antara siswa dengan guru, keaktifan siswa dalam program 

ekstrakulikuler dan organisasi sekolah serta sarana dan prasarana penunjang 

proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah dan Yanto (2015) 

yang mengemukakan bahwa seluruh faktor dari student engagement berpengaruh 

secara simultan terhadap masing-masing faktor dari internasional akuntansi 

forensik lulusan akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2018) juga 

mengemukakan bahwa seluruh faktor dari student engagement berpengaruh  

secara simultan terhadap pemahaman konsep akuntansi siswa. Kedua hasil 

penelitian tersebut memberikan bukti bahwa seluruh faktor dari student 

engagement yang terdiri dari tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi 

siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar secara 

simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

seluruh faktor dari student engagement dalam proses pembelajaran keuangan di 

bank mini sekolah akan dapat mempengaruhi sikap keuangan siswa. Hal ini 

dibuktikan ketika student engagement yang ada di dalam proses pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah yang terdiri dari tantangan akademik, 

pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan 

lingkungan belajar tinggi maka akan diikuti peningkatan sikap keuangan siswa 

yang merupakan bagian dari kompetensi literasi keuangan. 
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2.3.18. Faktor dari Student Engagement Secara Simultan Berpengaruh 

Terhadap Perilaku Keuangan 
 

Belajar merupakan suatu bentuk aktivitas seseorang yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas diri. Belajar tidak hanya menonton dan menyaksikan 

ceramah tetapi juga mencakup keterlibatan lebih aktif siswa baik secara psikologis 

maupun fisik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gofar dan Herawan (2015) 

yang menjelaskan bahwa belajar tidak hanya membaca dan mempelajari buku 

referensi pembelajaran maupun mendengarkan penjelasan materi dari guru, lebih 

dari itu belajar juga membutuhkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Student Engagement merupakan suatu proses psikologis yang 

menunjukkan perhatian, minat, investasi dan usaha yang dicurahkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah baik secara kualitas maupun kuantitas guna 

mencapai hasil belajar yang baik (Gunuc dan Kuzu, 2015). AUSSE (2010) 

menyebutkan bahwa ada lima faktor yang dari student engagement yang dapat 

mempengaruhi output pendidikan yang berupa hasil belajar dan kompetensi siswa, 

kelima faktor tersebut diantaranya: tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar. 

Faktor yang pertama yaitu tantangan akademik, tantangan dan harapan tinggi dari 

guru maupun sekolah akan memotivasi siswa untuk terus berkompetisi 

mengembangkan dan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya guna 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Siswa akan mencurahkan semua 

kemampuannya dan belajar dengan sungguh-sungguh ketika mereka memperoleh 

tantangan dan harapan akademik yang tinggi dari lembaga belajarnya. 
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Faktor yang kedua yaitu pembelajaran aktif, pembelajaran aktif (active 

learning) adalah suatu proses pembelajaran yang memberdayakan peserta didik 

untuk belajar dengan menggunakan berbagai macam cara atau strategi secara aktif 

guna mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 

pribadinya (Martini, 2014). Melalui pembelajaran aktif siswa juga akan dapat 

menunjukkan komitmen yang besar terhadap proses belajar yang di lakukan 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang didapatkannya. Faktor yang ketiga 

yaitu interaksi siswa-guru, interaksi siswa dan guru juga memiliki peranan yang 

penting dalam proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

akan diperoleh siswa. Melalui interaksi tersebut siswa akan memperoleh lebih 

banyak informasi mengenai materi pembelajaran, sehingga adakan berdampak 

pada hasil belajarnya. 

Faktor yang keempat yaitu pengayaan pengalaman pendidikan, 

pengayaan pengalaman pendidikan merupakan upaya yang dilakukan siswa guna 

memperoleh pengalaman pendidikan diluar pembelajaran kelas seperti organisasi 

sekolah dan program ekstrakulikuler. Partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Yuliariska (2009) juga 

menyebutkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran kelas 

seperti kegiatan organisasi dan program ekstrakulikuler memiliki pengetahuan 

yang lebih baik, memiliki soft skill yang baik serta memiliki perkembangan 

psikologis yang lebih cepat, yang berdampak pada kemampuan mereka dalam 

mencerna setiap materi pembelajaran yang diberikan guru sehingga 

memungkinkan siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik. Faktor yang kelima 
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yaitu lingkungan belajar, lingkungan belajar juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Ketika lingkungan belajar yang ada di sekolah mendukung dan 

memadai maka siswa akan menunjukkan keterlibatan yang lebih besar dalam 

proses pembelajarannya dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang akan diperoleh siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan student involvement theory yang 

mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran  

dipengaruhi oleh berbagai faktor selain siswa itu sendiri, dimana menurut teori ini 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh tuntutan yang 

diberikan guru, sistem pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran, 

interaksi yang terjalin antara siswa dengan guru, keaktifan siswa dalam program 

ekstrakulikuler dan organisasi sekolah serta sarana dan prasarana penunjang 

proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Yanto et al (2013) yang 

mengemukakan bahwa seluruh faktor dari student engagement berpengaruh secara 

simultan terhadap masing-masing faktor dari kompetensi akuntansi mahasiswa 

(SAC). Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2018) juga mengemukakan 

bahwa seluruh faktor dari student engagement berpengaruh secara simultan 

terhadap pemahaman konsep akuntansi siswa. Kedua hasil penelitian tersebut 

memberikan bukti bahwa seluruh faktor dari student engagement yang terdiri dari 

tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan 

pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 



105 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat diartikan bahwa 

seluruh faktor dari student engagement dalam proses pembelajaran keuangan di 

bank mini sekolah akan dapat mempengaruhi perilaku keuangan siswa. Hal ini 

dibuktikan ketika student engagement yang ada di dalam proses pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah yang terdiri dari tantangan akademik, 

pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan 

lingkungan belajar tinggi maka akan diikuti peningkatan perilaku keuangan siswa 

yang merupakan bagian dari kompetensi literasi keuangan. 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

digambarkan kerangka berpikir pada gambar 2.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Teoritis 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka berfikir dan didukung oleh penelitian terdahulu 

maka diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Tantangan Akademik Berpengaruh Terhadap Pengetahuan Keuangan. 

H2  : Pembelajaran Aktif Berpengaruh Terhadap Pengetahuan Keuangan. 

H3 : Interaksi Siswa-Guru Berpengaruh Terhadap Pengetahuan Keuangan. 

H4 : Pengayaan Pengalaman Pendidikan Berpengaruh Terhadap Pengetahuan 

Keuangan. 

H5 : Lingkungan Belajar Berpengaruh Terhadap Pengetahuan Keuangan. 

H6 : Tantangan Akademik Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

H7 : Pembelajaran Aktif Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

H8   : Interaksi Siswa-Guru Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

H9  : Pengayaan Pengalaman Pendidikan Berpengaruh Terhadap Sikap 

Keuangan. 

H10 : Lingkungan Belajar Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

 

H11 : Tantangan Akademik Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 

H12 : Pembelajaran Aktif Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 

H13 : Interaksi Siswa-Guru Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 

 

H14 : Pengayaan Pengalaman Pendidikan Berpengaruh Terhadap Perilaku 

Keuangan. 

H15 : Lingkungan Belajar Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 
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H16 : Tantangan Akademik, Pembelajaran Aktif, Interaksi  Siswa-Guru, 

Pengayaan Pengalaman Pendidikan dan Lingkungan Belajar Secara 

Simultan Berpengaruh Terhadap Pengetahuan Keuangan. 

H17 : Tantangan Akademik, Pembelajaran Aktif, Interaksi  Siswa-Guru, 

Pengayaan Pengalaman Pendidikan dan Lingkungan Belajar Secara 

Simultan Berpengaruh Terhadap Sikap Keuangan. 

H18 : Tantangan Akademik, Pembelajaran Aktif, Interaksi  Siswa-Guru, 

Pengayaan Pengalaman Pendidikan dan Lingkungan Belajar Secara 

Simultan Berpengaruh Terhadap Perilaku Keuangan. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis korelasi pearson menunjukkan bahwa seluruh faktor dari 

student engagement yang terdiri dari tantangan akademik, pembelajaran 

aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan 

lingkungan belajar memiliki korelasi yang positif dan searah dengan faktor 

dari literasi keuangan yang terdiri dari pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan dan perilaku keuangan. Artinya student engagement dalam 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah mampu mendukung 

berkembangnya literasi keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan 

di Tegal. 

2. Hasil analisis korelasi kanonikal menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dependen variate dengan independen variate atau 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan secara 

bersama-sama berkorelasi dengan tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan 

belajar. Dengan kata lain terdapat korelasi kanonikal antara student 

engagement dalam pembelajaran dengan di bank mini sekolah dengan 

literasi keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 
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3. Tantangan akademik tidak berpengaruh terhadap pengetahuan keuangan 

siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya tantangan 

akademik yang ada di dalam pembelajaran keuangan di bank mini sekolah 

belum mampu menjadi pendukung berkembangnya pengetahuan keuangan 

siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

4. Pembelajaran aktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

semakin aktif siswa dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah maka akan semakin tinggi pengetahuan keuangannya. Metode 

pembelajaran aktif yang diterapkan guru dalam pembelajaran keuangan di 

bank mini sekolah telah mampu menjadi pendukung berkembangnya 

pengetahuan keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

5. Interaksi siswa-guru tidak berpengaruh terhadap pengetahuan keuangan 

siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya interaksi antara 

siswa dan guru yang terjadi dalam proses pembelajaran keuangan di bank 

mini sekolah belum mampu menjadi pendukung berkembangnya 

pengetahuan keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

6. Pengayaan pengalaman pendidikan tidak berpengaruh terhadap pengetahuan 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

pengayaan pengalan pendidikan yang diperoleh siswa di luar proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah belum mampu menjadi 

pendukung berkembangnya pengetahuan keuangan siswa SMK Kelas XI 

Jurusan Perbankan di Tegal. 
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7. Lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengetahuan keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

Artinya semakin baik dan semakin mendukungnya lingkungan belajar yang 

ada di laboratorium bank mini sekolah maka semakin baik pengetahuan 

keuangan yang dimiliki siswa. Dengan kata lain lingkungan belajar yang  

ada di bank mini sekolah telah mampu menjadi pendukung berkembangnya 

pengetahuan keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

8. Tantangan akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

semakin tantangan akademik yang diperoleh siswa dalam pembelajaran 

keuangan di bank mini sekolah maka semakin baik sikap keuangannya. 

Dengan kata lain tantangan akademik yang ada di dalam proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah telah mampu menjadi 

pendukung berkembangnya sikap keuangan yang baik pada siswa SMK 

Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

9. Pembelajaran aktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

semakin aktif siswa dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah maka akan semakin baik sikap keuangannya. Metode pembelajaran 

aktif yang diterapkan guru dalam pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah telah mampu menjadi pendukung berkembangnya sikap keuangan 

yang baik pada siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 
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10. Interaksi siswa-guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

semakin tinggi intensitas dan kualitas interaksi yang terjadi antara siswa dan 

guru dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah maka 

semakin baik sikap keuangannya. Dengan kata lain interaksi yang terjadi 

antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran di bank mini sekolah telah 

mampu menjadi pendukung berkembangnya sikap keuangan yang baik pada 

siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

11. Pengayaan pengalaman pendidikan tidak berpengaruh terhadap sikap 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

pengayaan pengalaman pendidikan yang diperoleh siswa di luar proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah belum mampu menjadi 

pendukung berkembangnya sikap keuangan yang baik pada siswa SMK 

Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

12. Lingkungan belajar tidak berpengaruh terhadap pengetahuan keuangan 

siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya lingkungan 

belajar yang ada di sekolah atau laboratorium bank mini sekolah belum 

mampu menjadi pendukung berkembangnya sikap keuangan yang baik pada 

siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

13. Tantangan akademik memiliki pengaruh yang negatif terhadap perilaku 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

tantangan akademik yang ada di dalam pembelajaran keuangan di bank mini 
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sekolah belum mampu menjadi pendukung berkembangnya perilaku 

keuangan yang baik pada siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

14. Pembelajaran aktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

semakin aktif siswa dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah maka akan semakin baik perilaku keuangannya. Metode 

pembelajaran aktif yang diterapkan guru dalam pembelajaran keuangan di 

bank mini sekolah telah mampu menjadi pendukung berkembangnya 

perilaku keuangan yang baik pada siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan 

di Tegal. 

15. Interaksi siswa-guru tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan siswa 

SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya interaksi antara siswa 

dan guru yang terjadi dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah belum mampu menjadi pendukung berkembangnya perilaku 

keuangan yang baik pada siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

16. Pengayaan pengalaman pendidikan tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 

pengayaan pengalaman pendidikan yang diperoleh siswa di luar proses 

pembelajaran keuangan di bank mini sekolah belum mampu menjadi 

pendukung berkembangnya perilaku keuangan yang baik pada siswa SMK 

Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

17. Lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. Artinya 
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semakin baik dan semakin mendukungnya lingkungan belajar yang ada di 

laboratorium bank mini sekolah maka semakin baik perilaku keuangan yang 

dimiliki siswa. Dengan kata lain lingkungan belajar yang ada di bank mini 

sekolah telah mampu menjadi pendukung berkembangnya perilaku 

keuangan yang baik pada siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

18. Tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan 

pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh 

terhadap pengetahuan keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di 

Tegal. Artinya semakin tinggi Tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan 

belajar maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan keuangan siswa. 

Dengan kata lain student engagement dalam proses pembelajaran keuangan 

di bank mini sekolah telah mampu menjadi pendukung berkembangnya 

pengetahuan keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

19. Tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan 

pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh 

terhadap sikap keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

Artinya semakin tinggi Tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi 

siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar 

maka semakin baik sikap keuangan siswa. Dengan kata lain student 

engagement dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini sekolah 

telah mampu menjadi pendukung berkembangnya sikap keuangan yang baik 

pada siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 
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20. Tantangan akademik, pembelajaran aktif, interaksi siswa-guru, pengayaan 

pengalaman pendidikan dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di 

Tegal. Artinya semakin tinggi Tantangan akademik, pembelajaran aktif, 

interaksi siswa-guru, pengayaan pengalaman pendidikan dan lingkungan 

belajar maka semakin baik perilaku keuangan siswa. Dengan kata lain 

student engagement dalam proses pembelajaran keuangan di bank mini 

sekolah telah mampu menjadi pendukung berkembangnya perilaku 

keuangan yang baik pada siswa SMK Kelas XI Jurusan Perbankan di Tegal. 

 
 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari seluruh hasil analisis menunjukkan bahwa tantangan akademik memiliki 

korelasi terhadap pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan perilaku 

keuangan, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap pengetahuan keuangan dan 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap perilaku keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tantangan akademik di sekolah telah mampu 

memberikan kontribusi yang baik terhadap pembentukan literasi keuangan 

siswa, hanya saja masih perlu adanya perbaikan guna mencapai literasi 

keuangan yang lebih maksimal. Guru perlu untuk menyesuaikan tingkat 

kemampuan yang dimiliki siswa dengan tantangan akademik yang akan 

diberikan, sehingga penyelesaian tantangan akademik tersebut dapat dicapai 
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oleh siswa, dalam hal ini yaitu pengetahuan keuangan siswa yang lebih baik 

dapat tercapai. 

2. Dari seluruh hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi siswa-guru memiliki 

korelasi terhadap pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan perilaku 

keuangan, akan tetapi hanya berpengaruh terhadap sikap keuangan. Dengan 

kata lain interaksi siswa-guru masih menunjukkan kontribusinya terhadap 

pembentukan literasi keuangan siswa, tetapi masih perlu adanya sedikit 

perbaikan guna pencapaian literasi keuangan siswa yang lebih maksimal. 

Dalam hal ini yaitu perlu adanya peningkatan interaksi antara siswa dan guru 

dalam proses pembelajaran. Penciptaan sistem belajar dan suasa belajar yang 

baik merupakan langkah yang dapat dilakukan guna mendukung keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran dan terciptanya interaksi yang lebih baik antara 

siswa dan guru, sehingga pencapaian hasil belajar yang berupa literasi 

keuangan siswa dapat tercapai lebih maksimal. 

3. Dari seluruh hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan belajar memiliki 

korelasi terhadap pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan perilaku 

keuangan,, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap sikap keuangan. Dengan 

kata lain lingkungan belajar telah mampu memberikan kontribusi yang baik 

dalam pembentukan literasi keuangan siswa, hanya saja masih perlu 

dilakukan sedikit perbaikan guna pencapaian literasi keuangan siswa yang 

lebih maksimal. Peningkatan kualitas dan perbaikan lingkungan belajar oleh 

sekolah merupakan hal yang harus dilakukan oleh sekolah agar lingkungan 
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yang ada di sekolah seluruhnya mampu mendukung siswa untuk membentuk 

literasi keuangannya. 

4. Dari seluruh hasil analisis menunjukkan bahwa pengayaan pengalaman 

pendidikan memiliki korelasi terhadap pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan dan perilaku keuangan, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap 

masing-masing dari pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan perilaku 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam organisasi 

sekolah maupun program program ekstrakulikuler yang tersedia di sekolah 

belum dapat mendukung pembentukan literasi keuangan siswa. Sehingga 

sekolah perlu membina para siswa untuk lebih aktif dalam organisasi sekolah 

dan program ekstrakulikuler agar dapat ikut terlibat dalam pengembangan soft 

skills-nya di dalam proses pembelajaran untuk mendukung pembentukan 

literasi keuangan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk meneliti pengaruh hubungan antar 

variabel student engagement, karena dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

pembelajaran merupakan variabel moderating yang dapat memperkuat 

pengaruh variabel tantangan akademik terhadap perilaku keuangan. 
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